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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

(Qs. Al-Insyirah: 5) 

 

“Perang telai usai, aku bisa pulang, kubaringkan panah dan berteriak MENANG” 

(Nadin Amizah) 

 

"Nglurug tanpa bala, menang tanpa ngasorake (berani berjuang sendiri tanpa 

membawa pasukan, dan memenangkan tujuan tanpa merendahkan orang lain)" 

(Raden Mas Panji (R.M.P.) Sosrokartono) 
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RINGKASAN 

 

Penelitian ini berjudul “Analisis Feasibility Study Peternakan Kambing di 

Kabupaten Cilacap (Studi Kasus Peternakan Akar Rumput Desa Tayemtimur, 

Kecamatan Karangpucung, Kabupaten Cilacap). Latar belakang penelitian ini 

didasakan pada potensi subsektor peternakan dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah dan penyediaan protein hewani, dimana Kabupaten Cilacap 

memiliki populasi ternak kambing yang signifikan. Koperasi Peternakan Akar 

Rumput merupakan salah satu lembaga yang membudidayakan kambing secara 

intensif dengan total anggota sebanyak 164 peternak dan populasi kambing 

mencapai 2.529 ekor. Penelitian ini bertujuan untuk menilai kelayakan finansial 

dari usaha peternakan terssebut.  

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan memanfaatkan data primer yang diperoleh langsung melalui teknik 

wawancara dan observasi dilokasi penelitian. Penentuan kelayakan finansial diukur 

secara objektif melalui empat indikator investasi, yaitu Net Present Value (NPV), 

Internal Rate of Return (IRR), Payback Period (PP), dan Benefit Cost Ratio (BCR). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa analisis data dari perhitungan Net 

Present Value (NPV) yang diperoleh adalah sebesar Rp 320.518.876, bernilai 

positif karena nilai NPV lebih besar 0 (NPV ≥ 0), yang mengindikasikan bahwa 

usaha ini memberikan nilai tambah finansial. Pada perhitungan Internal Rate of 

Return (IRR) tercatat sebesar 27,28%, nilai ini lebih besar daripada tingkat diskonto 

yang digunakan sebagai pembanding, yaitu 15%. Perhitungan Payback Period (PP) 

menunjukkan bahwa investasi awal sebesar Rp 1.000.000.000 dapat kembali dalam 

jangka waktu 2 tahun 7,5 bulan. Benefit Cost Ratio (BCR) yang didapatkan adalah 

1,32 menunjukkan angka yang lebih besar dari satu (BCR ≥ 1), yang berarti 

penerimaan yang dihasilkan lebih besar daripada pengeluaran biaya. Berdasarkan 

akumulasi hasil keempat parameter finansial tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

usaha Peternakan Kambing "Akar Rumput" di Desa Tayemtimur dinyatakan layak 
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untuk dijalankan serta memiliki prospek yang sangat baik untuk dikembangkan di 

masa mendatang.  

Kata Kunci: Feasibility Study, Peternakan Kambing, Net Present Value (NPV), 

Internal Rate of Return (IRR), Payback Period (PP), dan Benefit Cost Ratio (BCR). 
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SUMMARY 

 

This research is titled "Financial Feasibility Study Analysis of Goat 

Farming in Cilacap Regency (A Case Study of Akar Rumput Livestock Cooperative 

in Tayemtimur Village, Karangpucung District, Cilacap Regency)". The 

background of this study is based on the potential of the livestock subsector to drive 

regional economic growth and provide animal protein, where Cilacap Regency 

possesses a significant goat population. The "Akar Rumput" Livestock Cooperative 

is an institution that intensively breeds goats, with a total of 164 farmers and a 

population reaching 2,529 goats. This study aims to assess the financial feasibility 

of the livestock business. 

The method applied in this research is quantitative, utilizing primary data 

obtained directly through interview and observation techniques at the research 

location. Financial feasibility is measured objectively using four investment 

indicators: Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Payback 

Period (PP), and Benefit-Cost Ratio (BCR). 

The results of this study indicate that the data analysis from the Net Present 

Value (NPV) calculation yields IDR 320.518.876, which is positive since the NPV 

is greater than zero (NPV ≥ 0), indicating that this business provides financial 

added value. In the Internal Rate of Return (IRR) calculation, it is recorded at 

27,48%; this value is greater than the discount rate used as a benchmark, which is 

15%. The Payback Period (PP) calculation shows that the initial investment of IDR 

1,000,000,000 can be recovered within 2 years and 7,5 month. The Benefit-Cost 

Ratio (BCR) obtained is 1,32, showing a figure greater than one (BCR ≥ 1), which 

means that the generated revenue is greater than the cost expenditures. Based on 

the accumulation of these four financial parameters, it can be concluded that the 

"Akar Rumput" Goat Farming business in Tayemtimur Village is declared feasible 

to run and holds excellent prospects for future development. 
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Keywords: Feasibility Study, Goat Farming, Net Present Value (NPV), Internal 

Rate of Return (IRR), Payback Period (PP), Benefit-Cost Ratio (BCR). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar 

penduduknya masih bergantung pada sektor pertanian dan peternakan 

sebagai sumber mata pencaharian. Seluruh kegiatan ekonomi menjadi titik 

tolak suatu negara dalam membangun perekonomian dan saat ini Indonesia 

masih dalam kondisi negara berkembang. Di Indonesia kegiatan ekonomi 

berskala kecil masih banyak bermunculan, mengingat banyak masyarakat 

yang tidak terserap oleh industri-industri besar, sehingga pengangguran 

menjadi ketakutan tersendiri bagi setiap orang dengan berbagai macam latar 

belakang ekonomi dan juga sekaligus menjadi beban bagi suatu negara 

(Nugroho & Astuti, 2019). 

Seiring dengan perkembangan ekonomi saat ini menyebabkan 

semakin meningkatnya kebutuhan manusia. Salah satu yang paling dasar 

adalah kebutuhan pangan. Berbagai jenis bahan makanan disediakan oleh 

pasar untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia. Kebutuhan dasar seperti 

daging, telur dan susu yang menjadi salah satu sumber protein semakin 

meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk. Pentingnya gizi 

dan peranan zat-zat makanan lain seperti protein memicu kesadaran 

masyarakat untuk mengembangkan subsektor peternakan yang membawa 

dampak positif bagi masyarakat  baik konsumen maupun kesejahteraan bagi 

pelaku ternak (Nugroho & Astuti, 2019). 
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Sulbsektor peternalkaln memiliki peralnaln penting dallalm menyedialkaln 

produlksi dalging, telulr, daln sulsul ulntulk memenulhi permintalaln malsyalralkalt 

yalng salalt ini semalkin tinggi, sehinggal menjaldikaln ulsalhal yalng culkulp besalr, 

sallalh saltulnyal ulsalhal ternalk kalmbing. Menulrult peraltulraln Menteri Pertalnialn 

Nomor 55/Permentaln/OT.140/10/2006, pengembalngaln ulsalhal ternalk 

kalmbing memiliki prospek yalng balik, kalrenal di salmping memenulhi 

kebultulhaln dalging di dallalm negeri, kalmbing julgal memiliki pelulalng sebalgali 

komoditals ekspor (Hiralwaln et all., 2021). Selalin itul, pengembalngaln sektor 

peternalk tulrult mendorong pertulmbulhaln sektor-sektor pendulkulng lalinnyal 

yalng dimalnal sekalralng balnyalk sekalli tempalt wisaltal yalng berlaltalr belalkalng 

peternalkaln. Hall tersebult memberikaln dalmpalk bergalndal terhaldalp 

pembalngulnaln ekonomi secalral keselulrulhaln. Kegialtaln peternalkaln yalng 

menyedialkaln pengallalmaln wisaltal dalpalt memberikaln nilali talmbalh dallalm 

meningkaltkaln pendalpaltaln daln mendidik malsyalralkalt tentalng dulnial 

peternalkaln. Wisaltal peternalkaln aldallalh kegialtaln menalrik balgi wisaltalwaln 

yalng ingin meralsalkaln pengallalmaln balrul, khulsulsnyal merekal yalng jalralng 

terlibalt dallalm alktivitals berternalk. Selalin itul, wisaltal peternalkaln memiliki 

nilali edulkalsi yalng penting, terultalmal balgi generalsi muldal (Hibalh & 

Malsyalralkalt, 2024). 

Kalbulpalten Cilalcalp merulpalkaln sallalh saltul daleralh di Provinsi Jalwal 

Tengalh yalng memiliki potensi peternalkaln yalng besalr daln halmpir 

mengallalmi kenalikaln setialp talhulnnyal. Selalin itul Kalbulpalten Cilalcalp julgal 
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memiliki potensi peternalkaln kalmbing yalng culkulp signifikaln, dimalnal paldal 

talhuln 2024 tercaltalt popullalsi kalmbing sebalnyalk 156.954 ekor. 

Tabel 1. 1 

Jumlah Populasi Kambing di Kabupaten Cilacap Tahun 2020-2024 

Tahun Jumlah Populasi (Ekor) 

2020 131.543 

2021 159.943 

2022 145.286 

2023 161.419 

2024 156.954 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Cilacap (Diakses pada tanggal 13 

Januari 2025) 

Berdalsalrkaln talbel 1.1 julmlalh popullalsi kalmbing paldal talhuln 2020 

sebalnyalk 131.543 ekor. Paldal talhuln 2021 mengallalmi kenalikaln sebalnyalk 

159.943 ekor, sedalngkaln paldal talhuln 2022 mengallalmi penulrulnaln julmlalh 

popullalsi kalmbing menjaldi 145.286 ekor. Hall tersebult menulnjulkaln 

penulrulnaln 9,16% paldal talhuln 2022. Sedalngkaln paldal talhuln 2023 julmlalh 

popullalsi kalmbing mengallalmi kenalikaln sebalnyalk 161.419 ekor daln 

mengallalmi penulrulnaln kemballi paldal talhuln 2024 sebalnyalk 156.954 ekor. 

Peternalkaln sebalgali sektor penghalsil protein hewalni seperti dalging, 

sulsul daln telulr tentulnyal menjaldi pelopor dallalm memenulhi kebultulhaln gizi 

malsyalralkalt. ALdalnyal peningkaltaln popullalsi julmlalh malsyalralkalt malkal 

semalkin meningkalt julgal kebultulhaln dallalm pemenulhaln gizi dalri malsing-

malsing komoditals (Iriyalnti, ALnwalruldin, & Palrdosi, 2023). 
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Tabel 1. 2 

Komoditas Peternakan Kambing Tahun 2020-2024 

No Komoditas 
Tahun (Kg) 

2020 2021 2022 2023 2024 

1. 
Dalging 

Kalmbing 
323.900 415.000 402.000 374.000 354.672 

2. 
Sulsul 

Kalmbing 
27.756 33.307 33.307 186.195 129.048 

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Cilacap, Data Tahun 2024 (Diakses 

pada tanggal 29 Januari 2026) 

Berdalsalrkaln talble 1. 2 sektor peternalkaln kalmbing menulnjulkaln 

dinalmikal produlksi yalng culkulp kontrals alntalral komoditals kalmbing daln sulsul 

selalmal periode 5 talhuln teralkhir. Produlksi dalging kalmbing tercaltalt 

mengallalmi flulktulalsi yalng signifikaln. Paldal talhuln 2020 produlksi dalging 

kalmbing beraldal di alngkal 323.900 kg daln melonjalk taljalm ke alngkal tertinggii 

sebesalr 415.000 kg paldal talhuln 2021. Nalmuln, setelalh mencalpali pulncalk 

tersebult, volulme dalging teruls mengallalmi penulrulnaln secalral konsisten setialp 

talhulnnyal hinggal menyentulh alngkal 354.672 kg di talhuln teralkhir 2024. Disisi 

lalin produlksi sulsul kalmbing menulnjulkaln fenomenal pertulmbulhaln yalng 

salngalt menalrik. Setelalh bergeralk stalbil dalri 27.756 kg salmpali 33.307 kg 

paldal periode 2020-2022. Sektor ini mengallalmi lonjalkaln paldal talhuln 2023 

dengaln totall produlksi mencalpali 186.195 kg meskipuln paldal talhuln 2024 

produlksi sulsul kalmbing mengallalmi penulrulnaln menjaldi 129.048 kg. secalral 

keselulrulhaln, daltal tersebult menggalmbalrkaln aldalnyal pergeseraln halsil ternalk 

di Kalbulpalten Cilalcalp. Sementalral produlksi dalging cenderulng melalndali, 

potensi sulsul kalmbing mullali menulnjulkkaln peraln yalng semalkin dominaln 

dallalm strulktulr ekonomi peternalkaln daleralh, yalng menalndalkaln aldalnyal 
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peningkaltaln minalt altalul investalsi paldal buldidalyal kalmbing peralh dallalm dulal 

talhuln teralkhir. 

Dallalm konteks kehidulpaln malsyalralkalt pedesalaln, prinsip-prinsip 

ekonomi tercermin dallalm alktivitals peternalkaln yalng menjaldi sallalh saltul maltal 

pencalhalrialn ultalmal. Malsyalralkalt pedesalaln sebalgali pelalkul ulsalhal peternalkaln 

ditulntult ulntulk mengelolal sulmber dalyal yalng dimiliki secalral optimall gulnal 

memenulhi kebultulhaln hidulp, balik melalluli proses produlksi ternalk, konsulmsi 

halsil ulsalhal, malulpuln distribulsi produlk peternalkaln. Dengaln demikialn, 

kegialtaln peternalkaln tidalk halnyal berfulngsi sebalgali sulmber pendalpaltaln, 

tetalpi julgal menjaldi wuljuld peneralpaln perilalkul ekonomi dallalm kehidulpaln 

sehalri-halri. Peningkaltaln produlktivitals seekor ternalk dalpalt memberikaln 

malnfalalt terhaldalp peningkaltaln ekonomi kelulalrgal sebalgali sulmber 

pendalpaltaln peternalk dallalm menjallalnkaln ulsalhal ternalknyal. Keberhalsilaln 

ulsalhal ternalk dalpalt dikaltalkaln berhalsil ketikal pendalpaltaln lebih tinggi dalri 

paldal bialyal produlksi ulsalhal ternalk yalng dijallalnkaln algalr dalpalt teruls 

berkembalng. (Abadi et al., 2023). 

Peningkaltaln permintalaln terhaldalp produlk peternalkaln tersebult tidalk 

halnyal berimplikalsi paldal alspek pemenulhaln gizi malsyalralkalt, tetalpi julgal 

memiliki keterkalitaln eralt dengaln tingkalt kesejalhteralaln peternalk sebalgali 

pelalkul ultalmal dallalm sektor ini. Kesejalhteralaln peternalk tercermin dalri 

kemalmpulaln merekal dallalm memperoleh pendalpaltaln pendalpaltaln yalng lalyalk, 

meningkaltkaln skill ulsalhal, sertal memenulhi kebultulhaln hidulp rulmalh talnggal 

secalral berkelalnjultaln. Nalmuln demikialn, peningkaltaln kebultulhaln protein 
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hewalni belulm sepenulhnyal diikulti oleh peningkaltaln kesejalhteralaln peternalk, 

terultalmal paldal skallal kecil yalng malsih menghaldalpi berbalgali kendallal seperti 

keterbaltalsaln modall, rendalhnyal alkses teknologi, flulktulalsi halrgal, sertal 

lemalhnyal posisi talwalr di palsalr. Oleh kalrenal itul, pengembalngaln sektor 

peternalkaln perlul dialralhkaln, tidalk halnyal paldal peningkaltaln produlksi tetalpi 

julgal paldal ulpalyal peningkaltaln kesejalhteralaln peternalk melalluli pengulaltaln 

kelembalgalaln, peningkaltaln efisiensi ulsalhal, sertal dulkulngaln kebijalkaln yalng 

berpihalk paldal peternalk ralkyalt, sehinggal pertulmbulhaln sektor peternalkaln 

dalpalt memberikaln malnfalalt ekonomi yalng lebih meraltal daln berkelalnjultaln. 

ULndalng-ulndalng No. 11 Talhuln 2009 Palsall 1 tentalng menjelalskaln 

balhwal kesejalhteralaln sosiall aldallalh kondisi terpenulhinyal kebultulhaln 

malteriall, spiritulall, daln sosiall walrgal negalral algalr dalpalt hidulp lalyalk daln 

malmpul mengembalngkaln diri, sehinggal dalpalt melalksalnalkaln fulngsi 

sosiallnyal (Partisipasi, Kesejahteraan, Sapi, Di, & Kediri, 2018). 

Kesejalhteralaln ralkyalt merulpalkaln tuljulaln halkiki dallalm perjallalnaln 

pembalngulnaln balngsal. Kesejalhteralaln berhulbulngaln eralt dengaln konsep 

kulallitals hidulp (“kementerialn pertalnialn ri,” n.d.). 

Pelalksalnalaln pembalngulnaln paldal sulb sektor peternalkaln bertuljulaln 

ulntulk meningkaltkaln kesejalhteralaln peternalk melalluli peningkaltaln 

pendalpaltaln, mendorong peningkaltaln produlksi ternalk dallalm ralngkal 

memenulhi kebultulhaln konsulmsi malsyalralkalt, meningkaltkaln kulallitals gizi 

malsyalralkalt, sertal mengembalngkaln algribisnis peternalkaln sebalgali ulpalyal 

perlulalsaln kesempaltaln kerjal (Peternakan, 2008). Dalpalt diketalhuli balhwal 
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sektor peternalkaln khulsulsnyal peternalkaln kalmbing memiliki potensi yalng 

culkulp tinggi ulntulk dikembalngkaln sebalgali balgialn dalri ulpalyal meningkaltkaln 

perekonomialn daleralh.  Hall ini didulkulng oleh ketersedialaln sulmber dalyal 

allalm yalng relaltive memaldali, tingginyal permintalaln palsalr paldal produlk 

ternalk, sertal kemalmpulaln ulsalhal peternalkaln kalmbing dallalm menyeralp 

tenalgal kerjal daln meningkaltkaln pendalpaltaln malsyalralkalt. Selalin itul, 

pengembalngaln peternalkaln kalmbing julgal dalpalt menjaldi allternaltif ulsalhal 

yalng berkelalnjultaln. 

Dallalm ulpalyal peningkaltaln kesejalhteralaln peternalk kalmbing, 

koperalsi merulpalkaln waldalh kelembalgalaln ekonomi yalng straltegis dallalm 

memperkulalt alkses permodallaln, pemalsalraln halsil ternalk, daln malnaljemen 

ulsalhal balgi alnggotalnyal. Koperalsi tidalk halnyal menjaldi salralnal pengulalt 

ekonomi skallal kecil tetalpi julgal berperaln dallalm meningkaltkaln efisiensi 

produlksi melalluli pembelialn palkaln secalral kolektif sertal pelaltihaln daln 

pendalmpingaln teknis yalng dalpalt meningkaltkaln kompetensi peternalk dallalm 

mengelolal ulsalhal ternalk secalral profesionall. Koperalsi memiliki kontribulsi 

penting dallalm meningkaltkaln produlktifitals daln pendalpaltaln peternalk melalluli 

sinergi kelembalgalaln yalng meningkaltkaln kalpalsitals alnggotalnyal ulntulk bisal 

bersaling di palsalr, sehinggal berdalmpalk positif terhaldalp talralf hidulp daln 

kesejalhteralaln alnggotal koperalsi (Febrialnti et all., 2025). 
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Tabel 1. 3 

Jumlah Perusahaan (Koperasi) Peternakan Ternak Besar dan Kecil 

Menurut Badan Hukum/Usaha 

Tahun Jumlah Perusahaan (Koperasi) 

2020 2 

2021 2 

2022 3 

2023 2 

2024 5 

Sumber: Badan Pusat Statistik (Diakses pada 24 Januari 2026) 

Dalri daltal Baldaln Pulsalt Staltistik (BPS) menulnjulkaln flulktulalsi yalng 

culkulp stalbil nalmuln cenderulng meningkalt dallalm popullalsi perulsalhalaln altalul 

koperalsi peternalkaln dallalm kulruln walktul limal talhuln teralkhir. Paldal periode 

talhuln 2020-2021 julmlalh ulnit tercaltalt di alngkal 2. Lallul terdalpalt kenalikaln 

menjaldi 3ulnit paldal talhuln 2022, nalmuln alngkal tersebult menulruln Kemballi 

paldal talhuln 2023 menjaldi 2 ulnit. Lonjalkaln signifikaln terjaldi paldal talhuln 

2024 menjaldi titik pertulmbulhaln tertinggi dimalnal julmlalh 

perulsalhalaln/koperalsi menjaldi 5 ulnit. Hall ini menulnjulkaln kenalikaln 150% 

dibalndingkaln talhuln sebelulmnyal. 

Peternalkaln kalmbing “ALkalr Rulmpult” merulpalkaln sebulalh 

kelembalgalaln koperalsi yalng didirikaln ulntulk membuldidalyalkaln kalmbing daln 

dombal dengaln berbalgali malcalm jenis. Koperalsi “ALkalr Rulmpult” ini beraldal 

di wilalyalh Desal Talyemtimulr, Kecalmaltaln Kalralngpulculng, Kalbulpalten 

Cilalcalp. Koperalsi tersebult disalhkaln oleh MenKulmHalm ALHUL-

0006274.ALH.01.26 talhuln 2020 dengaln alnggotal sebalnyalk 164 peternalk 

dengaln julmlalh kalmbing sebalnyalk 2.529 ekor. 
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Tabel 1. 4 

Jumlah Kambing Menurut Jenisnya di Koperasi Peternakan Akar 

Rumput Desa Tayemtimur, Kecamatan Karangpucung 

Jenis Kambing Jumlah (Ekor) 

Kalmbing Peralh 
Rals Salalnen 364 

Rals Peralnalkaln Salalnen  2.064 

Kalmbing daln Dombal 

Potong 

Rals Kalmbing Jalwal Ralndul 46 

Rals Dombal Dorper 54 

Rals Dombal Galrult 1 

Sumber: Data Internal Koperasi Peternakan Akar Rumput (Data Tahun 

2025, Diolah) 

Sistem pemelihalralaln ternalk kalmbing yalng diteralpkaln oleh koperalsi 

ini aldallalh sistem intensif dengaln polal pemelihalralaln di dallalm kalndalng, 

dimalnal selulrulh alktivitals ternalk, mullali dalri pemberialn palkaln, penyedialaln 

alir minulm, hinggal pengelolalaln kesehaltaln daln kebersihaln kendalng 

dilalkulkaln secalral terkontrol oleh peternalk talnpal meneralpkaln system 

penggemballalaln altalul ulmbalraln, sehinggal memulngkinkaln pengalwalsaln yalng 

lebih optimall terhaldalp kondisi ternalk sertal efisiensi malnaljemen ulsalhal 

peternalkaln. 

Pengembalngaln peternalkaln kalmbing di Kalbulpalten Cilalcalp 

dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribulsi nyaltal terhaldalp peningkaltaln 

pendalpaltaln peternalk. Malkal dalri itul ulntulk mengetalhuli balhwal ulsalhal tersebult 

lalyalk ulntulk di kembalngkaln perlul aldalnyal alnallisis kelalyalkaln sebulalh ulsalhal. 

ALnallisis kelalyalkaln ulsalhal aldallalh metode ulntulk menentulkaln alpalkalh sulaltul 

bisnis benalr-benalr lalyalk altalul tidalk. Bialsalnyal kelalyalkaln ulsalhal dalpalt dinilali 
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dalri beberalpal alspek yalitul alspek hulkulm, alspek palsalr daln pemalsalraln, alspek 

keulalngaln, alspek teknis altalul operalsionall, alspek malnaljemen daln orgalnisalsi, 

alspek dalmpalk lingkulngaln, alspek ekonomi daln sosiall. Pengetalhulaln 

mengenali alnallisis kelalyalkaln ulsalhal khulsulsnyal balgi peternalk kalmbing 

salngalt bergulnal ulntulk menjalgal kelalngsulngaln daln memaljulkaln ulsalhal 

peternalkaln. Selalin itul julgal dalpalt mendoronng malsyalralkalt ulntulk 

mengembalngkaln peternalkaln kalmbing. Dulkulngaln dalri pihalk-pihalk terkalit 

salngalt dibultulhkaln ulntulk membalntul perkembalngaln indulstri kalmbing di 

Indonesial (Iriyanti et al., 2023). 

Sehulbulng dengaln hall tersebult, penullis tertalrik ulntulk mengkalji lebih 

dallalm melalluli sebulalh kalryal tullis ilmiyalh dengaln juldull “Analisis 

Feasibility Study Peternakan Kambing di Kabupaten Cilacap (Studi 

Kasus Peternakan Akar Rumput Desa Tayemtimur, Kecamatan 

Karangpucung, Kabupaten Cilacap)”. Penelitialn ini dihalralpkaln malmpul 

memberikaln galmbalraln nyaltal mengenali kondisi kelalyalkaln finalnsiall ulsalhal 

peternalkaln kalmbing melalluli alnallisis Net Present Vallule (NPV), Internall 

Ralte of Retulrn (IRR), Palybalck Period (PP), daln Benefit Cost Raltio (BCR). 

Dengaln demikialn halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi dalsalr   

pertimbalngaln balgi pelalkul ulsalhal, pemerintalh daleralh, sertal pihalk terkalit 

dallalm mendulkulng perencalnalaln pembalngulnaln sektor peternalkaln yalng 

berkelalnjultaln daln berorientalsi paldal peningkaltaln kesejalhteralaln malsyalralkalt. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng telalh diulralikaln dialtals, malkal 

penullis merulmulskaln malsallalh paldal penelitialn ini sebalgali berikult: 

1. Balgalimalnal fealsibility stuldy berdalsalrkaln nilali Net Present Vallule (NPV) 

paldal ulsalhal Peternalkaln Kalmbing “ALkalr Rulmpult” Desal Talyemtimulr, 

Kecalmaltaln Kalralngpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp? 

2. Balgalimalnal fealsibility stuldy berdalsalrkaln nilali Internall Ralte of Retulrn 

(IRR) paldal ulsalhal Peternalkaln Kalmbing “ALkalr Rulmpult” Desal 

Talyemtimulr, Kecalmaltaln Kalralngpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp? 

3. Balgalimalnal fealsibility stuldy berdalsalrkaln nilali Palybalck Period (PP) 

paldal ulsalhal Peternalkaln Kalmbing “ALkalr Rulmpult” Desal Talyemtimulr, 

Kecalmaltaln Kalralngpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp? 

4. Balgalimalnal fealsibility stuldy berdalsalrkaln nilali Benefit Cost Raltio (BCR) 

paldal ulsalhal Peternalkaln Kalmbing “ALkalr Rulmpult” Desal Talyemtimulr, 

Kecalmaltaln Kalralngpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdalsalrkaln rulmulsaln malsallalh dialtals, tuljulaln dalri penelitialn aldallalh 

sebalgali berikult: 

1. ULntulk mengetalhuli kelalyalkaln secalral finalnsiall ulsalhal Peternalkaln 

Kalmbing “ALkalr Rulmpult” di Desal Talyem timulr, Kecalmaltaln 

Kalralngpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp berdalsalrkaln nilali Net Present Vallule 

(NPV). 
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2. ULntulk mengalnallisis tingkalt pengemballialn investalsi ulsalhal Peternalkalnn 

Kalmbing ALkalr Rulmpult di Desal Talyem timulr, Kecalmaltaln 

Kalralngpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp melalluli perhitulngaln Internall Ralte 

of Retulrn (IRR). 

3. ULntulk mengetalhuli jalngkal walktul pengemballialn modall alwall ulsalhal 

Peternalkaln Kalmbing ALkalr Rulmpult di Desal Talyem timulr, Kecalmaltaln 

Kalralngpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp berdalsalrkaln Palybalck Period (PP). 

4. ULntulk menilali kelalyalkaln ulsalhal Peternalkalnn Kalmbing ALkalr Rulmpult di 

Desal Talyem timulr, Kecalmaltaln Kalralngpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp 

berdalsalrkaln nilali Benefit Cost Raltio (BCR). 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdalsalrkaln identifikalsi laltalr belalkalng malsallalh, rulalng lingkulp 

penelitialn ini salngalt lulals. ULntulk menjalgal algalr penelitialn ini tetalp 

terfokulskaln daln tidalk menyimpalng dalri tuljulaln yalng telalh ditetalpkaln paldal 

tuljulaln penelitialn di altals, malkal rulalng lingkulp penelitialn ini dibaltalsi paldal 

alnallisis kelalyalkaln ulsalhal Peternalkaln Kalmbing ALkalr Rulmpult yalng 

berlokalsikaln di Desal Talyemtimulr, Kecalmaltaln Kalralngpulculng, Kalbulpalten 

Cilalcalp. Fokuls penelitialn ini paldal alspek finalnsiall dengaln menggulnalkaln 

indikaltor Net Present Vallule (NPV), Internall Ralte of Retulrn (IRR), Palybalck 

Period (PP), daln Benefit Coost Raltio (BCR). Penelitialn ini menggulnalkaln 

metode penelitialn kulalntitaltif yalng didulkulng oleh daltal kulallitaltif dalri halsil 

walwalncalral daln observalsi. Walktul penelitialn direncalnalkaln berlalngsulng dalri 

bullaln November 2025. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln malnfalalt balik secalral 

teoritis malulpuln pralktis. 

1. Malnfalalt Teoritis 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribulsi dallalm 

mengembalngkaln ilmul pengetalhulaln paldal progralm stuldi ekonomi 

pembalngulnaln khulsulsnyal dengaln penelitialn kelalyalkaln ulsalhal paldal 

sektor peternalkaln. Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi 

referensi alkaldemik sertal memperbalnyalk kaljialn mengenali peraln sector 

peternalkaln dallalm mendulkulng pembalngulnaln ekonomi daleralh. 

2. Malnfalalt Pralktis 

a. Balgi Peneliti 

Sebalgali malhalsiswal Progralm Stuldi Ekonomi Pembalngulnaln 

Falkulltals Ekonomi ULniversitals Nalhdlaltull ULlalmal ALl Ghalzalli 

Cilalcalp, penelitialn ini menjaldi salralnal ulntulk meneralpkaln teori daln 

konsep yalng di peroleh selalmal malsal perkullialhaln ke dallalm pralktik 

penelitialn kalryal ilmialh sertal meningkaltkaln kemalmpulaln alnallisis 

dallalm menilali kelalyalkaln ulsalhal dengaln profesionall di dulnial 

pekerjalaln mendaltalng. 

b. Balgi ALkaldemik daln Peneliti Selalnjultnyal 

Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt dijaldikaln sebulalh ruljulkaln 

balgi malhalsiswal daln peneliti selalnjultnyal terultalmal yalng berkalitaln 

dengaln ekonomi pembalngulnaln daln stuldi kelalyalkaln ulsalhal lalinnyal. 
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c. Balgi Pelalkul ULsalhal Peternalkaln 

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menjaldi balhaln 

pertimbalngaln daln evallulalsi balgi pelalkul ulsalhal Peternalkaln Kalmbing 

ALkalr Rulmpult dallalm pengalmbilaln kepultulsaln terkalit tentalng 

kelalyalkaln sertal pengembalngaln ulsalhalnyal, sehinggal dalpalt 

meninngkaltkaln keberlalnjultaln ulsalhal tersebult.  
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

A. Telaah Pustaka 

1. Teori Fealsibility Stuldy 

Fealsibility Stuldy altalul kelalyalkaln ulsalhal aldallalh sulaltul kaljialn altalul 

alnallisis yalng dilalkulkaln ulntulk menilali alpalkalh sulaltul rencalnal ulsalhal altalul 

proyek lalyalk dijallalnkaln altalul tidalk, balik dalri alspek ekonomi malulpuln 

non-ekonomi sebelulm kepultulsaln investalsi dialmbil. Stuldi kelalyalkaln ini 

digulnalkaln ulntulk mengulkulr sulaltul bisnis berjallaln dengaln balik. Stuldi 

kelalyalkaln bisnis yalng pertalmal aldallalh ulntulk menggalmbalrkaln sulaltul 

perjallalnaln kewiralulsalhalaln dalri sebulalh stalrt-ulp kecil, yalng reallistis 

ulntulk memotivalsi daln melaltih kepercalyalaln diri. Malksuld stuldi 

kelalyalkaln bisnis yalng kedulal aldallalh ulntulk menggalmbalrkaln peraln 

pengetalhulaln dallalm ilmul kewiralulsalhalaln, dengaln memberikaln contoh 

pralktis terkalit implementalsinyal (Dr. Ir. Agus Wibowo, M.Kom., M.Si., 

2022). Stuldi kelalyalkaln aldallalh penelitialn daln penilalialn tentalng dalpalt 

tidalknyal sulaltul proyek dilalkulkaln dengaln berhalsil (mengulntulngkaln). 

Pengertialn alrti sempit bialsalnyal pihalk swalstal yalng lebih berminalt 

tentalng malnfalalt ekonomi sulaltul investalsi. Pengertialn dallalm alrti lulals 

bialsalnyal pemerintalh altalul Lembalgal non-profit disalmping malnfalalt 

ekonomi malsih aldal malnfalalt lalinnyal yalng perlul diperhaltikaln daln di 

pertimbalngkaln (Reza Nurul Ichsan, S.E., Lukman Nasution, S.E.I., & 

Dr. Sarman Sinaga, S.E., 2019). Melalluli stuldi ini berbalgali alspek 
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penting di alnallisis secalral komprehensif. Dengaln melalkulkaln alnallisis 

tersebult, pengalmbilaln kepultulsaln dalpalt meminimallkaln risiko kerulgialn, 

mengoptimallkaln penggulnalaln sulmber dalyal, daln memalstikaln proyek 

yalng dijallalnkaln sesulali dengaln tuljulalnnyal. 

Berdalsalrkaln pengertialn fealsibility stuldy tersebult diperlulkaln sulaltul 

alnallisis yalng bersifalt kulalntitaltif gulnal menilali kelalyalkaln sulaltul ulsalhal 

altalul proyek secalral objektif. Oleh kalrenal itul stuldi kelalyalkaln tidalk halnyal 

dilalkulkaln secalral deskriptif, tetalpi julgal didulkulng oleh metode 

perhitulngaln. Penilalialn kelalyalkaln ulsalhal dilalkulkaln melalluli beberalpal 

indicaltor perhitulngaln finalnsiall, alntalral lalin Net Present Vallule (NPV), 

Internall Ralte of Retulrn (IRR), Palybalck Period (PP), daln Benefit Cost 

Raltio (BCR). 

a. Net Present Vallule (NPV) 

Net Present Vallule (NPV) aldallalh perbedalaln alntalral nilali alliraln 

kals malsulk sekalralng dengaln nilali alliraln kals kelulalr yalng tergalbulng 

dengaln proyek investalsi (Irwan & Purbasari, 2015). Metode Nilali 

bersih Net Present Vallule aldallalh sallalh saltul Teknik dallalm alnallisis 

investalsi yalng digulnalkaln ulntulk mengevallulalsi kelalyalkaln sulaltul 

proyek altalul investalsi berdalsalrkaln perbedalaln alntalral nilali sekalralng 

dalri alliraln kals malsulk yalng dihalralpkaln daln alliraln kals kelulalr yalng 

terjaldi selalmal malsal proyek. Dengaln menggulnalkaln Net Present 

Vallule (NPV) perulsalhalaln dalpalt mempertimbalngkaln walktul nilali 

ulalng (time of vallule), yalng beralrti balhwal ulalng yalng diterimal 
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dimalsal depaln halruls didiskontokaln ke nilali salalt ini ulntulk 

mencerminkaln risiko daln pelulalng investalsi lalinnyal (Susanti 

Widhiastuti, Yuyun Yunaningsih, Endang, Riesa Nur Aulia, 

Muhammas Dhiya Ulkhaq, Kukuh Hadi Utomo, 2024). 

Perhitulngaln Net Present Vallule (NPV) sebalgali berikult: 

 

NPV = 
𝐶𝐹1

(1+𝑖)1 +
𝐶𝐹2

(1+𝑖)2 +
𝐶𝐹3

(1+𝑖)3 +
𝐶𝐹4

(1+𝑖)4 … +
𝐶𝐹𝑛

(1+𝑖)𝑛 − 𝑂𝐼 

Keteralngaln: 

NPV  = Net Present Vallule  

CF = Arus Kas 

𝑖  = Biaya modal – tingkat bunga 

𝑛 = Umur proyek investasi 

OI = Investasi awal  

Kriterial: 

NPV > 0 (ulsalhal lalyalk) 

NPV < 0 (ulsalhal tidalk lalyalk) 

NPV = 0 (ulsalhal tidalk ulntulng daln tidalk rulgi) 

 

b. Internall Ralte of Retulrn (IRR) 

Internall Ralte of Retulrn (IRR) merulpalkaln metode yalng 

digulnalkaln ulntulk mencalri tingkalt bulngal yalng menyalmalkaln nilali 

sekalralng dalri alruls kals yalng dihalralpkaln si malsal mendaltalng, altalul 

penerimalaln kals dengaln pengelulalraln investalsi alwall (Djulhaltmoko, 
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2019). Internall Ralte of Retulrn (IRR) menulnjulkkaln tingkalt bulngal 

yalng menyalmalkaln PV pengelulalraln dengaln PV penerimalaln (Dr. 

Triyonowati, M.Si, Dewi Maryam, S.E., 2022).  

 

NPV = 0 = 
𝐶𝐹1

(1+𝑖)1 +
𝐶𝐹2

(1+𝑖)2 +
𝐶𝐹3

(1+𝑖)3 + ⋯ +
𝐶𝐹𝑛

(1+𝑖)𝑛 − 𝑂𝐼 

 

Keteralngaln: 

NPV  = Net Present Vallule  

CF = Arus Kas 

𝑖  = Biaya modal – tingkat bunga yang dicari pada tingkat        

diskonto NPV akan menjadi 0 

𝑛 = Umur proyek investasi 

OI = Investasi awal 

Kriterial: 

IRR > Tingkat bunga pinjaman/modal (usaha layak) 

IRR < Tingkat bunga pinjaman/modal (usaha tidak layak) 

 

c. Payback Period (PP) 

Palybalck Period (PP) dalpalt dialrtikaln sebalgali jalngkal walktul 

kemballinyal investalsi yalng telalh dikelulalrkaln melalluli keulntulngaln 

yalng diperoleh dalri sulaltul proyek yalng telalh direncalkaln (Sistem et 

all., 2024). Metode ini menghitulng beralpal cepalt investalsi yalng 

dilalkulkaln bisal Kemballi. Kalrenal itul halsil perhitulngalnnyal 
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dinyaltalkaln dallalm saltulaln walktul (talhuln) (Dr. Triyonowati, M.Si, 

Dewi Maryam, S.E., 2022) 

 

PP =  𝑛 +
𝑎 − 𝑏

𝑐 − 𝑑
 x 1 Talhuln 

 

Keteralngaln: 

n   = Talhuln teralkhir dimalnal alruls kals masih belulm bisa menultulpi 

investalsi alwall 

 a   = Julmlalh investalsi alwall 

 b   = Kulmullaltif alruls kals paldal talhuln ke-n 

 c   = Kulmullaltif alruls kals paldal talhuln ke-n + 1 

 

Kriterial: 

Dikaltalkaln lalyalk jikal periode pengemballialn modall lebih cepalt dalri 

paldal ulmulr proyek. Daln dikaltalkaln tidalk lalyalk jikal periode 

pengemballialn modall lebih lalmal dalri ulmulr proyek. 

 

d. Benefit Cost Raltio (BCR) 

Benefit Cost Raltio (BCR) aldallalh ralsio yalng digulnalkaln ulntulk 

mengulkulr besalrnyal keulntulngaln perulsalhalaln dallalm membialyali 

kegialtaln produlksi paldal peternalkaln (Renmeuw, 2023). Benefit Cost 

Raltio altalul yalng di sebult dengaln perbalndingaln bialyal daln 

keulntulngaln ini merulpalkaln alnallisis perbalndingaln alntalral malnfalalt 
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daln bialyal proyek. Calral ini dilalkulkaln dengaln membalndingkaln totall 

malnfalalt ulsalhal terhaldalp bialyal totall ulsalhal, yalng semulalnyal julgal 

dinyaltalkaln dallalm nilali sekalralng. Perhitulngalnnyal sebalgali berikult: 

 

BCR = 
𝐵

𝑐
 

 

Keteralngaln: 

BCR = Benefit Cost Raltio 

B      = Totall Pendalpaltaln (Rp) 

C      = Totall Bialyal (Rp) 

 

Kriterial: 

B/C > 1, ULsalhal lalyalk 

B/C < 1, ULsalhal tidalk lalyalk 

B/C = 1, ULsalhal dikaltalkaln impals 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Berdalsalrkaln alnallisis yalng dilalkulkaln oleh (Kusumastuti, 2012) 

mengenali alnallisis “Kelalyalkaln ULsalhal Ternalk Kalmbing Menulrult Sistem 

Pemelihalralaln, Balngsal, daln Elevalsi di Yogyalkalrtal”, penelitialn tersebult 

menulnjulkaln balhwal ulsalhal ternalk kalmbing lalyalk secalral ekonomi 

berdalsalrkaln perhitulngaln Brealk Even Point (BEP), B/C Raltio, daln Net 

Present Vallule (NPV). Halsil alnallisis mengindikalsikaln balhwal kalmbing 
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peralnalkaln etalwal (PE) memberikaln pendalpaltaln tinggi dibalndingkaln 

kalmbing kalcalng daln bligon, dengaln keulntulngaln optimall dicalpali alpalbilal 

peternalk memelihalral minimall 2-3 ekor indulk menggulnalkaln sistem 

pemelihalralaln intensif. Secalral keselulrulhaln, nilali B/C Raltio lebih besalr dalri 

saltul daln NPV bernilali positif, yalng menegalskaln balhwal ulsalhal ternalk 

kalmbing malmpul mengemballikaln balhkaln melebihi bialyal pelulalng sosiall 

modall yalng digulnalkaln. 

Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh (Putra, Yuniati, & Andaruisworo, 

2023) mengenali “ALnallisis Kelalyalkaln ULsalhhal Ternalk Kalmbing BK Jalyal 

Falrm Ngaldirejo Kalbulpalten Ngalnjulk” bertuljulaln ulntulk mengalnallisis tingkalt 

kelalyalkaln ulsalhal ternalk kalmbing BK Jalyal Falrm sertal falctor-falktor yalng 

mempengalrulhi kelalyalkaln ulsalhal tersebult. Penelitialn ini menggulnalkaln 

pendekaltaln deskriptif kulalntitaltif. Halsil penelitialn menulnjulkaln balhwal 

kelalyalkaln ulsalhal BK Jalyal Falrm diperoleh dalri pendalpaltaln penjulallaln 

kalmbing, dengaln nilali kelalyalkaln ulsalhal sebesalr Rp. 174.731.432. 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis finalnsiall di peroleh Net Present Vallule (NPV) 

sebesalr Rp. 314.732.460, yalng bernilali positif, sehinggal ulsalhal ternalk 

kalmbing tersebult dinyaltalkaln lalyalk ulntulk dijallalnkaln selalmal periode limal 

talhuln. Selalin itul, Brealk Even Point (BEP) alkaln tercalpali alpalbilal BK Jalyal 

Falrm menjulall kalmbing dengaln halrgal Rp. 1.115.000 per ekor, yalng semalkin 

menegalskaln balhwal ulsalhal ternalk kalmbing BK Jalyal Falrm lalyalk ulntulk 

dikembalngkaln. 
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Penelitialn oleh  (Alfian et al., 2018) mengenali alnallisis “Kelalyalkaln 

ULsalhal Peternalkaln Kalmbing peralh Calndirejo Kecalmaltaln ULngalraln Balralt 

Kalbulpalten Semalralng” yalng malnal halsil penelitialn mulnjulkkaln ulsalhal 

peternalkaln kalmbing peralh berdalsalrkaln alspek palsalr, alspek teknis, alspek 

malnaljemen daln alspek lingkulngaln lalyalk ulntulk dijallalnkaln. ALnallisis alspek 

finalnsiall menulnjulkkaln lalyalk ulntulk dijallalnkaln dengaln ulmulr proyek 5 talhuln 

dengaln tingkalt discoulnt ralte 12% daln tingkalt inflalsi 5,43% per talhuln. Nilali 

Net Present Vallule sebesalr Rp.759.719.427,00, nilali Internall Ralte of Retulrn 

sebesalr 60,45%. Net B/C 2,50, Gross B/C sebesalr 1,64 daln Palybalck Period 

selalmal 1,83 talhuln. Peningkaltaln bialyal palkaln baltals malksimulm sebesalr 

123%. Sedalngkaln baltals malksimulm penulrulnaln halrgal sulsul kalmbing sebesalr 

28,9% dengaln alsulmsi bialyal yalng lalin bersifalt tetalp. 

Penelitialn oleh (Iriyalnti, dkk. 2023) mengenali “ALnallisis Kelalyalkaln 

ULsalhal Peternalkaln Kalmbing di Distrik Pralfi Kalbulpalten Malnokwalri Provinsi 

Palpulal Balralt” dengaln menggulnalkaln jenis daltal kulalntitaltif yalng di dulkulng 

oleh daltal kulallitaltif.  Halsil dalri penelitialn ini menulnjulkaln balhwal ulsalhal 

ternalk kalmbing di Distrik Pralfi termalsulk lalyalk ulntulk dikembalngkaln dengaln 

nilali raltal-raltal R/C 1,75, Brealk Even Point halrgal Rp. 3.143.647 daln BEP ulnit 

0,63. Valrialble yalng berhulbulngaln signifikaln terhaldalp kelalyalkaln ulsalhal 

aldallalh valrialble julmlalh ternalk (X1.4) dengaln nialli koefisien korelalsi 0,392 

daln nilali signifikalnsi 0,0004. Hall ini beralrti semalkin balnyalk julmlalh ternalk 

kalmbing yalng diulsalhalkaln malkal nilali kelalyalkaln ulsalhal semalkin tinggi. 
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Penelitialn oleh (Suldirmaln, dkk. 2025) mengenali “ALnallisis 

Pendalpaltaln daln Kelalyalkaln ULsalhal Ternalk Kalmbing (Stuldi Kalsuls: di CV SG 

Falrm)” yalng menulnjulkaln halsil penelitialn balhwal penggulnalaln inpult 

produlksi dallalm pembibitaln daln pembuldidalyalaln ternalk kalmbing di CV SG 

Falrm didulkulng oleh desalin kendalng yalng efisien, palkaln seimbalng, daln 

pemilihaln indulkaln yalng berkulallitals. Proses reprodulksi dilalkulkaln secalral 

allalmi dengaln pengelolalaln yalng balik, sertal tenalgal gerjal yalng terorgalnisir. 

Julmlalh pendalpaltaln Rp.103.000.000/talhuln. Kelalyalkaln ulsalhal seperti R/C 

Raltio nilali 2,14, BB/C Raltio 1,14, NPV nilali Rp.37.858.622,00, Internall 

Ralte of Retulrn nilali 10,26%, Palybalck Period nilali 2,8 talhuln, ROI nilali 

113,74%, daln rentalbilitals modall sendiri nilali 35.94%. Brealk Even Point 

produlksi nilali titik impals produlksi 31 ekor daln Brealk Even Point halrgal 

Rp.1.378.787,88. ULsalhal peternalkaln kalmbing CV SG Falrm dinyaltalkaln 

lalyalk dilalnjultkaln. Kreterial investalsi seperti R/CR, B/CR, NPV, IRR, daln 

ROI menulnjulkkaln potensi keulntulngaln yalng balik dengaln walktul 

pengemballialn modall cepalt. Meskipuln rentalbilitals modall sendiri tidalk 

terlallul tinggi, hall ini malsih dalpalt diterimal kalrenal ulsalhal tetalp 

mengulntulngkaln secalral keselulrulhaln. Resiko ulsalhal relaltif rendalh kalrenal 

BEP tercalpali paldal level penjulallaln yalng tidalk terlallul tinggi, sehinggal 

potensi jalngkal palnjalngnyal terlihalt balik. 

Penelitialn ini oleh (Sulistyorini, 2020) mengenali “ALnallisis 

Kelalyalkaln ULsalhal Ternalk Kalmbing Peralnalkaln Etalwal (PE) (Stuldi Kalsuls di 

Kelompok talni Kalryal Mullyal)” halsil penelitialn ulsalhal peternalkaln kalmbing 
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PE yalng dilalkulkaln di kelompok talni “Kalryal Mullyal” yalitul, totall bialyal 

produlksi paldal straltal I, II, daln III bertulrult-tulrult raltal-raltal sebesalr 

Rp.16.388.479,47/Th/ST,Rp.14.918.055,68/Th/ST,dalnRp.12.890.658,68/T

h/ST. Penerimalaln paldal straltal I, II, daln III bertulrult-tulrult raltal-raltal sebesalr Rp 

26.042.332,46/ Th/ST, Rp 27.163.032,70/ Th/ ST, daln Rp 26.917.172,03/ 

Th/ST. Keulntulngaln bersih paldal straltal I, II, daln III bertulrult tulrult raltal-raltal 

sebesalr Rp 9.171.160,34/Th/ST, Rp 11.632.728,17 / Th /ST, daln Rp 

13.325.187,68/ Th/ ST. ULsalhal peternalkaln kalmbing PE yalng dijallalnkaln oleh 

kelompok talni “Kalryal Mullyal” lalyalk ulntulk dikembalngkaln berdalsalrkaln 

perhitulngaln nilali R/C raltal-raltal paldal straltal I, II, daln III bertulrult-tulrult yalitul 

1,61; 1,84; daln 2,09. ULsalhal yalng dilalkulkaln oleh kelompok talni “Kalryal 

Mullyal” ini belulm dikembalngkaln secalral intensif, hall ini perlul perhaltialn 

khulsuls balgi peternalk ulntulk memelihalral ternalk kalmbing lebih fokuls lalgi 

algalr keulntulngaln yalng didalpaltkaln lebih besalr. 
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Tabel 2. 1 

Daftar Penelitian Terdahulu 

No Penelitialn & Talhuln Juldull Penelitialn Halsil Penelitialn 

1. (Kusumastuti, 

2012) 

Kelalyalkaln ULsalhal 

Ternalk Kalmbing 

Menulrult Sistem 

Pemelihalralaln, 

Balngsal, daln 

Elevalsi di 

Yogyalkalrtal 

ULsalhal ternalk kalmbing di 

Yogyalkalrtal dinyaltalkaln 

lalyalk secalral ekonomi. 

Keulntulngaln optimall 

diperoleh dengaln 

memelihalral minimall 2-3 

ekor indulk menggulnalkaln 

sistem intensif, dimalnal 

kalmbing peralnalkaln etalwal 

(PE) memberikaln 

pendalpaltaln lebih tinggi 

dibalndingkaln jenis 

lainnya.   

2. (Putra et al., 2023) ALnallisi 

Kelalyalkaln ULsalhal 

Ternalk Kalmbing 

BK Jalyal Falrm 

Ngaldirejo 

Kalbulpalten 

Ngalnjulk 

Penelitialn paldal BK Jalyal 

Falrm menulnjulkaln ulsalhal 

tersebult lalyalk 

dikembalngkaln selalmal 

periode 5l talhuln. Hall ini 

didulkulng oleh nilali Net 

Present Vallule (NPV) yalng 

positif sebesalr Rp. 

314.732.460 

3. ALlfialn, dkk (2018) Kelalyalkaln ULsalhal 

Peternalkaln 

Kalmbing peralh 

Calndirejo 

ULsalhal peternalkaln kalmbing 

peralh di Kalbulpalten 

Semalralng dinyaltalkaln 

lalyalk secalral finalnsiall 
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No Penelitialn & Talhuln Juldull Penelitialn Halsil Penelitialn 

Kecalmaltaln 

ULngalraln Balralt 

Kalbulpalten 

Semalralng 

malulpuln non-finalnsiall. 

Penelitialn ini mencaltalt 

nilali NPV sebesalr Rp. 

759.719.427 

4. (Iriyanti et al., 

2023) 

ALnallisis 

Kelalyalkaln ULsalhal 

Peternalkaln 

Kalmbing di 

Distrik Pralfi 

Kalbulpalten 

Malnokwalri 

Provinsi Palpulal 

Balralt 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa usaha 

ternak kambing di Distrik 

Prafi layak untuk 

dikembangkan dengan 

rata-rata nilai R/C 1,75; 

BEP harga Rp. 3.143.647 

dan BEP unit 0,63.  

5. (Sudirman, dkk. 

2025) 

ALnallisis 

Pendalpaltaln daln 

Kelalyalkaln ULsalhal 

Ternalk Kalmbing 

(Stuldi Kalsuls: di 

CV SG Falrm) 

Stuldi kalsuls di CV SG 

Falrm menyimpullkaln ulsalhal 

lalyalk dilalnjultkaln dengaln 

potensi keulntulngaln yalng 

balik. ULsalhal ini memiliki 

risiko rendalh kalrenal titik 

impals (BEP) tercalpali paldal 

level penjulallaln yalng tidalk 

terlallul tinggi. 

6. (Sulistyorini, 2020) ALnallisis 

Kelalyalkaln ULsalhal 

Ternalk Kalmbing 

Peralnalkaln Etalwal 

(PE) (Stuldi Kalsuls 

ALnallisis paldal kelompok 

Talni “Kalryal Mullyal” 

merinci totall bialyal 

produlksi daln penerimalaln 

paldal berbalgali tingkaltaln 
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No Penelitialn & Talhuln Juldull Penelitialn Halsil Penelitialn 

di Kelompok talni 

Kalryal Mullyal) 

(Straltal) peternalkaln 

kalmbing peralnalkaln etalwal. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

Penelitialn ini disulsuln ulntulk memberikaln galmbalraln sistemaltis 

mengenali proses alnallisis kelalyalkaln ulsalhal paldal peternalkaln kalmbing ALkalr 

Rulmpult. Fokuls ultalmal penelitialn ini aldallalh mengevallulalsi inpult berulpal 

investalsi alwall daln bialyal operalsionall, yalng kemuldialn diolalh melalluli 

palralmeter finalnsiall ulntulk menentulkaln oultpult berulpal staltuls kelalyalkaln 

ulsalhal. Keralngkal pikiraln ini disaljikaln paldal Galmbalr 3. 1 sebalgali berikult: 
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Gambar 3. 1 

Kerangka Pemikiran 

 

Modal Tetap Modal Usaha 

Aset Usaha 

• Kandang 

• Peralatan 

 

Biaya  

Produksi 

Biaya Tetap 

• PenyusutanKandang 

• Penyusutan Alat 

• Sewa Lahan 

 

Biaya Variabel 

• Pakan 

• Tenaga Kerja 

• Obat & Perawatan 

• Bibit Ternak 

 

Total Biaya Produksi 

Penerimaan Usaha 

• Penjualan Kambing 

• Penjualan Susu 

• Produk Turunan (Jika Ada) 

Analisis Kelayakan Finansial 

• Net Present Value (NPV) 

• Internal Rate of Return 

(IRR) 

• Payback Period (PP) 

• Benefit Cost Ratio (BCR) 

Tidak Layak Kesimpulan Layak 

Usaha Peternakan Kambing 

“Akar Rumput” 

Modal Usaha 
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D. Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis merulpalkaln jalwalbaln sementalral terhaldalp perulmulsaln 

malsallalh penelitialn, dimalnal rulmulsaln malsallalh penelitialn telalh dinyaltalkaln 

dallalm bentulk kallimalt pertalnyalaln. Dikaltalkaln sementalral kalrenal jalwalbaln 

yalng diberikaln balrul berdalsalrkaln paldal teori yalng relevaln, belulm didalsalrkaln 

paldal falktal-falktal empiris yalng diperoleh melalluli pengulmpullaln daltal. Jaldi 

hipotesis julgal dalpalt dinyaltalkaln sebalgali jalwalbaln teoritis terhaldalp rulmulsaln 

malsallalh penelitialn, belulm jalwalbaln yalng empiris (Sugiyono, 2023). 

1. Peternalkaln Kalmbing ALkalr Rulmpult Desal Talyemtimulr, Kecalmaltaln 

Kalralngpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp Berdalsalrkaln Nilali Net Present 

Vallule (NPV) Dialnggalp Lalyalk. 

Menulrult Pultral, dkk., (2023) dalri halsil penelitialnnyal menulnjulkaln 

balhwal ulsalhal ternalk kalmbing malmpul menghalsilkaln nilali Net Present 

Vallule (NPV) positif, yalng beralrti investalsi tersebult memnberikaln 

keulntulngaln dialtals tingkalt bulngal yalng berlalkul. Hall ini di perkulalt lalgi 

oleh penelitialn Sg et all., (2025) mengenali alsulmsi kelalyalkaln ulsalhal 

peternalkaln kalmbing paldal stuldi kalsuls CV SG Falrm menulnjulkaln nilali 

Net Present Vallule (NPV) positif yalitul NPV > 0, malkaln investalsi paldal 

ulsalhal peternalkaln kalmbing dinyaltalkaln lalyalk ulntulk di lalnjultkalnkalrenal 

malmpul memberikaln keulntulngaln secalral finalnsiall di malsal depaln. 

H1: ULsalhal peternalkaln kalmbing lalyalk ulntulk di jallalnkaln berdalsalrkaln 

nilali Net Present Vallule (NPV). 
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2. Peternalkaln Kalmbing ALkalr Rulmpult Desal Talyemtimulr, Kecalmaltaln 

Kalralngpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp Berdalsalrkaln Nilali Internall Ralte of 

Retulrn (IRR) Dialnggalp Lalyalk. 

Menulrult penelitialn ALlfialn, dkk., (2018) peternalkaln kalmbing 

menulnjulkaln nilali Internall Ralte of Retulrn (IRR) jalulh melalmpaluli tingkalt 

sulkul bulngal modall (60,45%),  mengindikalsikaln efisiensi penggulnalaln 

modall yalng tinggi dallalm sector ini. Menulrult Pultral et all., (2023) 

mengenali alnallisis kelalyalkaln ulsalhal ternalk kalmbing lalyalk ulntulk 

dijallalnkaln selalmal periode 5 talhuln kalrenal menghalsilkaln nilali NPV yalng 

positif daln kelalyalkaln ini didulkulng julgal oleh pencalpalialn nilali 

keulntulngaln ulsalhal sertal mencalpali titik impals BEP yalng terkonfirmalsi 

balhwal ulsalhal tersebult memiliki potensi ekonomi yalng kulalt ulntulk teruls 

dikembalngkaln. 

H2: ULsalhal peternalkaln kalmbing memiliki tingkalt pengemballialn 

investalsi yalng kompetitif berdalsalrkaln nilali Internall Ralte of 

Retulrn (IRR). 

3. Peternalkaln Kalmbing ALkalr Rulmpult Desal Talyemtimulr, Kecalmaltaln 

Kalralngpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp Berdalsalrkaln Nilali Palybalck Period 

(PP) Dialnggalp Lalyalk. 

Berdalsalrkaln penelitialn Suldirmaln, dkk., (2025) ulsalhal ternalk 

kalmbing ulmulmnyal memiliki potensi pengemballialn modall dallalm dallalm 

walktul relaltive singkalt (2,8 talhuln) kalrenal sikluls produlksi daln 

permintalaln palsalr yalng stalbil. Hall ini di jelalskaln lalgi paldal penelitialn 
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(Alfian et al., 2018) tentalng ulsalhal peternalkaln kalmbing dinyaltalkaln 

lalyalk ulntulk dijallalnkaln dengaln nilali Palybalck Period (PP) selalmal 1,8 

talhuln. Halsil ini mengindikalsikaln balhwal selulrulh investalsi alwall dalpalt 

Kemballi dallalm walktul kulralng dalri 2 talhuln, jalulh lebih singkalt 

dibalndingkaln ulmulr proyek yalng di rencalnalkaln yalitul selalmal 5 talhuln. 

Kelalyalkaln tersebult julgal di perkulalt dengaln nilali NPV yalng positif (NPV 

> 0) sertal nilali IRR yalng mencalpali 60,45% yalng menulnjulkaln tingkalt 

efisiensi penggulnalaln modall yalng salngalt tinggi dallalm ulsalhal tersebult. 

H3: ULsalhal peternalkaln kalmbing memiliki jalngkal walktul pengemballialn 

modall yalng cepalt berdalsalrkaln Palybalck Period (PP). 

4. Peternalkaln Kalmbing ALkalr Rulmpult Desal Talyemtimulr, Kecalmaltaln 

Kalralngpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp Berdalsalrkaln Nilali Benefit Cost 

Raltio (BCR) Dialnggalp Lalyalk. 

Menulrult Kulsulmalstulti, (2012) menyaltalkaln balhwal nilali BCR  

paldal peternalkaln kalmbing dengaln system intensif cenderulng lebih besalr 

dalri saltul, menegalskaln malnfalalt yalng diperoleh lebih besalr dalri bialyal 

pelulalng modall yalng di gulnalkaln sehinggal ulsalhal peternalkaln kalmbing 

lalyalk ulntulk dijallalnkaln. 

H4: ULsalhal peternalkaln kalmbing lalyalk dijallalnkaln secalral ekonomis  

berdalsalrkaln nilali Benefit Cost Raltio (BCR). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitialn 

Penelitialn ini menggulnalkaln jenis metode kulalntitaltif. Menulrult 

Sulgiyono (2023) metode kulalntitaltif aldallalh metode penelitialn yalng 

berlalndalkaln paldal filsalfalt positivisme, digulnalkaln ulntulk meneliti paldal 

popullalsi altalul salmpel tertentul. 

2. Lokalsi daln Walktul Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkulkaln di Peternalkaln “ALkalr Rulmpult” Desal 

Talyemtimulr Kecalmaltaln Kalralngpulculng Kalbulpalten Cilalcalp. Walktul 

penelitialn direncalnalkaln berlalngsulng dalri bullaln November 2025. 

Dihalralpkaln penelitialn ini dalpalt selesali dengaln jaldwall yalng diitetalpkaln 

paldal talbel dibalwalh ini: 



56 
 

Tabel 3. 1  

Jadwal Penelitian 

No Kegialtaln 
Bullaln Ke - 

1 2 3 4 5 6 

1. Pengaljulaln oultline daln 

rekomendalsi pembimbing 

      

2. Konsulltalsi alwall daln 

menyulsuln rencalnal 

penelitialn 

      

3. Proses bimbingaln 

penyulsulnaln proposall 

      

4. Pelalksalnalaln seminalr 

proposall skripsi 

      

5. Revisi sertal persetuljulaln 

proposall skripsi 

      

6. Pengulmpullaln daln 

pengelohaln daltal 

      

7. Proses bimbingaln 

penyulsulnaln skripsi 

      

8. ULjialn skripsi, revisi, daln 

pengesalhaln skripsi 

      

9. ULjialn Mulnalqosalh       

 

3. Popullalsi daln Salmpel 

a. Popullalsi 

Menulrult Sulgiyono (2023) Popullalsi aldallalh wilalyalh 

gerenallisalsi yalng terdiri dalri obyek/sulbyek yalng mempulnyali 

kulallitals daln kalralkteristik tertentul yalng ditetalpkaln oleh peneliti 
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ulntulk di pelaljalri daln kemuldialn ditalrik kesimpullalnnyal. Paldal 

penelitialn ini popullalsi yalng di almbil yalitul Peternalkaln Kalmbing 

ALkalr Rulmpult yalng beraldal di Desal Talyemtimulr, Kecalmaltaln 

Kalrangpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp dengaln julmlalh kalmbing 

sebalnyalk 220 ekor. 

b. Salmpel 

Menulrult Sulgiyono (2023) Salmpel aldallalh balgialn dalri julmlalh 

daln kalralkteristik yalng dimiliki oleh popullalsi tersebult. Bilal popullalsi 

besalr, daln peneliti tidalk mulngkin mempelaljalri semulal yalng aldal paldal 

popullalsi kalrenal keterbaltalsaln dalnal, tenalgal daln walktul malkal peneliti 

dalpalt menggulnalkaln salmpel yalng di almbil dalri popullalsi itul. Paldal 

penelitialn ini terdalpalt teknik dallalm penentulaln salmpel. Salmpel yalng 

digulnalkaln yalitul Nonprobalbility Salmpling. Nonprobalbility 

Salmpling aldallalh teknik pengalmbilaln salmpel yalng tidalk 

memberikaln kesempaltaln salmal balgi setialp ulnsulr altalul alnggotal 

popullalsi ulntulk dipilih menjaldi salmpel  Sulgiyono, (2023). Paldal 

penelitialn ini menggulnalkaln salmpel jenulh. Salmpel jenulh aldallalh 

salmpel yalng jikal ditalmbalh julmlalhnyal, tidalk alkaln menalmbalh 

keterwalkilaln sehinggal tidalk alkaln mempengalrulhi nilali informalsi 

yalng telalh diperoleh. Salmpel jenulh julgal sering dialrtikaln salmpel 

yalng suldalh malksimulm, kalrenal ditalmbalh beralpalpuln julmlalhnyal tidalk 

alkaln merulbalh keterwalkilaln popullalsi Sulgiyono, (2023). Paldal 

penelitialn ini salmpel yalng digulnalkaln yalitul 220 ekor kalmbing yalng 
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aldal di Peternalkaln Kalmbing ALkalr Rulmpult Desal Talyemtimulr, 

Kecalmaltaln Kalrangpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp. 

B. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptulall 

Definisi konseptulall merulpalkalm sulaltul penjalbalraln tentalng 

deskripsi ulntulk membalntul pemalhalmaln. 

a. Fealsibility Stuldy 

Fealsibility Stuldy aldallalh sulaltul kaljialn altalul alnallisis yalng 

dilalkulkaln ulntulk menilali alpalkalh sulaltul rencalnal ulsalhal altalul proyek 

lalyalk dilalksalnalkaln altalul tidalk, balik dalri alspek ekonomi malulpuln 

non-ekonomi sebelulm kepultulsaln investalsi dialmbil (Agus Wibowo, 

2022). Stuldi kelalyalkaln aldallalh penelitialn daln penilalialn tentalng 

dalpalt tidalknyal sulaltul proyek dilalkulkaln dengaln berhalsil 

(mengulntulngkaln). Pengertialn alrti sempit bialsalnyal pihalk swalstal 

yalng lebih berminalt tentalng malnfalalt ekonomi sulaltul investalsi. 

Pengertialn dallalm alrti lulals bialsalnyal pemerintalh altalul Lembalgal non-

profit disalmping malnfalalt ekonomi malsih aldal malnfalalt lalinnyal yalng 

perlul diperhaltikaln daln di pertimbalngkaln (Reza Nurul Ichsan, et al., 

2019).  Paldal fealsibility stuldy terdalpalt indikaltor perhitulngaln secalral 

maltemaltis. 
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1) Net Present Vallule (NPV) 

Net Present Vallule (NPV) aldallalh perbedalaln alntalral 

nilali alliraln kals malsulk sekalralng dengaln nilali alliraln kals kelulalr 

yalng tergalbulng dengaln proyek investalsi (Irwan & Purbasari, 

2015). Dengaln menggulnalkaln Net Present Vallule (NPV) 

perulsalhalaln dalpalt mempertimbalngkaln walktul nilali ulalng (time 

of vallule), yalng beralrti balhwal ulalng yalng diterimal dimalsal 

depaln halruls didiskontokaln ke nilali salalt ini ulntulk 

mencerminkaln risiko daln pelulalng investalsi lalinnyal (Susanti 

Widhiastuti, Yuyun Yunaningsih, Endang, Riesa Nur Aulia, 

Muhammas Dhiya Ulkhaq, Kukuh Hadi Utomo, 2024). 

Indikaltor dallalm penghitulngaln Net Present Vallule (NPV) 

sebalgali berikult: 

a) Investalsi ALwall 

b) Tingkalt Diskonto 

c) Walktul 

d) ALruls Kals 

2) Internall Ralte of Retulrn (IRR) 

Internall Ralte of Retulrn (IRR) merulpalkaln metode yalng 

digulnalkaln ulntulk mencalri tingkalt bulngal yalng menyalmalkaln 

nilali sekalralng dalri alruls kals yalng dihalralpkaln di malsal 

mendaltalng, altalul penerimalaln kals dengaln pengelulalraln investalsi 

alwall (Djuhatmoko, 2019). Internall Ralte of Retulrn (IRR) 
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menulnjulkkaln tingkalt bulngal yalng menyalmalkaln PV 

pengelulalraln dengaln PV penerimalaln (Triyonowalti, Dewi 

Malryalm, 2022). Indikaltor yalng digulnalkaln ulntulk 

penghitulngaln nilali Internall Ralte of Retulrn (IRR) sebalgali 

berikult: 

a) Investalsi alwall 

b) ALruls kals talhulnaln 

c) Jalngkal walktul 

d) Dulal titik ulji NPV 

3) Palybalck Period (PP) 

Palybalck Period (PP) dalpalt dialrtikaln sebalgali jalngkal 

walktul kemballinyal investalsi yalng telalh dikelulalrkaln melalluli 

keulntulngaln yalng diperoleh dalri sulaltul proyek yalng telalh 

direncalkaln (Sistem et all., 2024). Metode ini menghitulng 

beralpal cepalt investalsi yalng dilalkulkaln bisal Kemballi. Kalrenal 

itul halsil perhitulngalnnyal dinyaltalkaln dallalm saltulaln walktul 

(talhuln) (Triyonowalti, Dewi Malryalm, 2022). Indikaltor yalng 

digulnalkaln ulntulk menghitulng Palybalck Period (PP) yalitul: 

a) Modall ALwall 

b) ALruls kals malsulk  

c) ALruls kals kulmullaltif  

d) Baltals walktul malksimulm 
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4) Benefit Cost Raltio (BCR) 

Benefit Cost Ralsio (BCR) aldallalh ralsio yalng 

digulnalkaln ulntulk mengulkulr besalrnyal keulntulngaln 

perulsalhalaln dallalm membialyali kegialtaln produlksi paldal 

peternalkaln (Renmeulw, 2023). Benefit Cost Raltio altalul yalng 

di sebult dengaln perbalndingaln bialyal daln keulntulngaln ini 

merulpalkaln alnallisis perbalndingaln alntalral malnfalalt daln bialyal 

proyek. Calral ini dilalkulkaln dengaln membalndingkaln totall 

malnfalalt ulsalhal terhaldalp bialyal totall ulsalhal, yalng semulalnyal 

julgal dinyaltalkaln dallalm nilali sekalralng. Indikaltor yalng 

digulnalkaln ulntulk menghitulng Benefit Cost Raltio (BCR) 

yalitul: 

a) Estimalsi totall malnfalalt  

b) Estimalsi totall bialyal 

c) Tingkalt diskonto 

d) Jalngkal walktul 

2. Operalsionall Valrialbel 

Menulrult Sulgiyono, (2023) operalsionall valrialble aldallalh altribult, 

sifalt, altalul nilali dalri objek/kegialtaln yalng memiliki valrialsi tertentul yalng 

ditetalpkaln peneliti ulntulk dipelaljalri daln ditalrik kesimpullalnnyal. Paldal 

penelitialn ini penjalbalraln operalsionall valrialble sebalgali berikult: 
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Tabel 3. 2 

 Operasional Variabel 

Analisis 

Variabel 
Indikator Rumus 

Net Present 

Vallule (NPV) 

• Investalsi alwall 

• Tingkalt 

Diskonto 

• Walktul 

• ALruls kals 

NPV = 
𝐶𝐹1

(1+𝑖)1 +
𝐶𝐹2

(1+𝑖)2 +
𝐶𝐹3

(1+𝑖)3 +

𝐶𝐹4

(1+𝑖)4 … +
𝐶𝐹𝑛

(1+𝑖)𝑛 − 𝑂𝐼 

 

Internall Ralte 

of Retulrn 

(IRR) 

• Investalsi alwall 

• ALruls kals talhulnaln 

• Jalngkal walktul 

• Dulal titik ulji 

NPV  

IRR = NPV = 0 = 
𝐶𝐹1

(1+𝑖)1 +
𝐶𝐹2

(1+𝑖)2 +

𝐶𝐹3

(1+𝑖)3 + ⋯ +
𝐶𝐹𝑛

(1+𝑖)𝑛 − 𝑂𝐼 

 

Palybalck 

Period (PP) 

• Modall ALwall 

• ALruls kals malsulk  

• ALruls kals 

kulmullaltif 

• Baltals walktul 

malksimulm 

PP =  𝑛 +
𝑎 − 𝑏

𝑐 − 𝑏
 x 1 Talhuln 

 

Benefit Cost 

Raltio (BCR) 

• Estimalsi totall 

malnfalalt  

• Estimalsi totall 

bialyal  

• Tingkalt diskonto 

• Jalngkal walktul 

BCR = 
𝐵

𝑐
 

 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengulmpullaln daltal merulpalkaln lalngkalh yalng palling penting 

dallalm penelitialn, kalrenal tuljulaln ultalmal dalri penelitialn aldallalh mendalpaltkaln 

daltal. Talnpal mengetalhuli teknik pengulmpullaln daltal malkal peneliti tidalk dalpalt 

mendalpaltkaln daltal yalng memenulhi stalndalr yalng ditetalpkaln (Sugiyono, 

2023). 
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Dallalm penelitialn ini terdalpalt beberalpal metode yalng digulnalkaln 

dallalm pengulmpullaln daltal: 

1. Walwalncalral  

Walwalncalral digulnalkaln sebalgali pengulmpullaln daltal alpalnilal 

peneliti ingin melalkulkaln stuldi pendalhullulaln ulntulk mengetalhuli hall-hall 

mendallalm (Sugiyono, 2023) 

2. Observalsi 

Observalsi merulpalkaln sulaltul proses yalng kompleks daln sulaltul 

proses yalng tersulsuln dalri berbalgali proses biologis daln psikologis. Dulal 

dialntalral yalng penting aldallalh proses pengalmaltaln daln ingaltaln. Teknik 

pengulmpullaln daltal dengaln observalsi digulnalkaln bilal penelitialn 

berkenaln dengaln perilalkul malnulsial, proses kerjal, gejallal-gejallal allalm daln 

bilal responden yalng dialmalti tidalk terlallul besalr (Sugiyono, 2023).  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

ditujukan untuk memperoleh data sekunder maupun dokumen historis 

yang mendukung penelitian. Pada penelitian ini, teknik dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data-data administratif dari Koperasi 

Peternakan Akar Rumput seperti profil kelembagaan, data populasi 

ternak, serta catatan pendapatan dan biaya operasional yang digunakan 

sebagai dasar dalam perhitungan kelayakan finansial (NPV, IRR, PP, 

dan BCR). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Penelitian 

Penelitialn ini menggulnalkaln daltal primer yalng diperoleh secalral 

lalngsulng dalri halsil walwalncalral daln observalsi di lokalsi penelitialn. Objek 

dallalm penelitialn ini aldallalh Peternalkaln ALkalr Rulmpult yalng berlokalsikaln di 

Desal Talyemtimulr, Kecalmaltaln Kalralngpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp. 

Peternalkaln ini merulpalkaln sulaltul lembalgal berbentulk koperalsi yalng bergeralk 

dallalm bidalng buldidalyal kalmbing, balik kalmbing potong malulpuln kalmbing 

peralh. Koperalsi Peternalkaln ALkalr Rulmpult secalral resmi telalh memiliki 

legallitals yalng disalhkaln oleh Kementerialn Hulkulm daln Halk ALsalsi Malnulsial 

dengaln nomor ALHUL-0006274.ALH.01.26 talhuln 2020. 

Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh, julmlalh alnggotal Koperalsi 

Peternalkaln ALkalr Rulmpult sebalnyalk 164 alnggotal dengaln totall popullalsi 

kalmbing mencalpali 2.529 ekor. Sistem pemelihalralaln yalng diteralpkaln dallalm 

ulsalhal peternalkaln ini aldallalh sistem intensif, dimalnal selulrulh alktivitals 

pemelihalralaln ternalk dilalkulkaln di dallalm kendalng dengaln pengelolalaln 

terkontrol, melipulti pemberialn palkaln, penyedialaln alir minulm, sertal 

peralwaltaln kesehaltaln ternalk. 
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Tabel 4. 1  

Anggota Kelompok Koperasi Peternakan Akar Rumput  

Desa Tayemtimur, Kecamatan Karangpucung 

No Nalmal Kelompok 

1 Julmalr Jalyal 

2 Sengkallal Hijalul 

3 Kalryal Mindal 

4 Mendal Sido Daldi 

5 Mendal Mullyal 

6 Malndiri Jalyal 

7 Berkalh Malkmulr 

8 Kalndalng Kopalr 

9 Palr Pembesalraln 

10 Mitral ALkalr Rulmpult 

11 Cikall Daldi 

12 Tulnggalk Semi 

13 Jalsal Bersalmal  

14 Bulmdes Binalaln 
Sumber: Profil Koperasi Peternakan Akar Rumput (2025) 

B. Analisis Data 

Kegialtaln ulsalhal paldal Peternalkaln Kalmbing ALkalr Rulmpult melipulti 

produlksi daln penjulallaln kalmbing sertal produlk tulrulnalnnyal, seperti sulsul 

kalmbing. Dallalm menjallalnkaln ulsalhalnyal, peternalkaln ini membultulhkaln 

berbalgali komponen bialyal, alntalral lalin bialyal tetalp seperti penyulsultaln 

kalndalng daln perallaltaln, sertal bialyal valrialbel seperti palkaln, tenalgal kerjal, daln 

peralwaltaln ternalk. Sementalral itul sulmber penerimalaln ulsalhal beralsall dalri halsil 

penjulallaln ternalk daln produlk lalinnyal yalng dihalsilkaln. Daltal yalng digulnalkaln 

sebalgali dalsalr dallalm melalkulkaln alnallisis kelalyalkaln ulsalhal secalral finalnsiall 

dengaln menggulnalkaln metode Net Present Vallule (NPV), Internall Ralte of 

Retulrn (IRR), Palybalck Period (PP), daln Benefit Cost Raltio (BCR) dengan 

syarat pengembalian 5 tahun. 
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1. Net Present Vallule (NPV) 

ALnallisis Net Present Vallule (NPV) adalah perhitungan yang 

digulnalkaln ulntulk mengetalhuli kelalyalkaln finalnsiall ulsalhal dengaln 

membalndingkaln nilali sekalralng dalri alruls kals malsulk daln alruls kelulalr 

selalmal periode ulsalhal lalngsulng. Perhitulngaln NPV dilalkulkaln dengaln 

menggulnalkaln tingkalt diskonto tertentul ulntulk menilali alpalkalh ulsalhal 

memberikaln keulntulngaln dimalsal mendaltalng. Menurut Emima Pratiwi 

Siburian, Niken Nurwati, (2025) syarat tingkat diskonto yang 

digunakan sebesar 15% dengan investasi sebesar Rp. 1.000.000.000 

sehingga seluruh arus kas bersih pada setiap tahun didiskontokan ke 

nilai sekarang. Usaha dinyatakan layak apabila nilai NPV > 0, karena 

menunjukkan bahwa manfaat atau penerimaan bersih yang diperoleh 

selama umur proyek lebih besar daripada investasi awal. Pada 

perhitungan Net Present Value (NPV) disyaratkan dengan waktu 

pengembalian 5 tahun. 

Tabel 4. 2 

Perhitungan Net Present Value (NPV) 

THN Arus Kas 
Tingkat 

Bunga 
Nilai Sekarang (PV)  Akumulasi 

1 373.200.000 0,8696 324.534.720 324.534.720 

2 376.932.000 0,7561 284.998.285 609.533.005 

3 394.663.560 0,6575 259.491.291 869.024.296 

4 413.270.548 0,5718 236.308.099 1.105.332.395 

5 432.796.623 0,4972 215.186.481 1.320.518.876 

Total Nilai Sekarang 1.320.518.876 - 

Investasi Awal (OI) 1.000.000.000 - 

Nilai Sekarang Bersih (NPV) 320.518.876 - 
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𝑁𝑃𝑉 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑘𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 (𝑃𝑉)  −  𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 𝐴𝑤𝑎𝑙 (𝑂𝐼) 

𝑁𝑃𝑉 = 1.320.518.876 − 1.000.000.000 

𝑁𝑃𝑉 = 320.518.876 

Nilai Net Present Value (NPV) sebesar Rp. 320.518.876 

menunjukan bahwa total nilai sekarang dari arus kas yang di peroleh lebih 

besar dibandingkan dengan investasi awal sebesar Rp 1.000.000.000. Hal ini 

berarti usaha menghasilkan keuntungan dan memberikan nilai tambah karena 

NPV bernilai positif (NPV > 0) dan memenuhi syarat dibawah 5 tahun, maka 

usaha layak untuk dijalankan.  

2. Internal Rate of Return (IRR) 

Internall Ralte of Retulrn (IRR) aldallalh tingkalt diskonto yalng 

membulalt nilali NPV sama dengan 0, karena PV arus kas pada tingkat 

bunga tersebut sama dengan investasi awal. Menurut (Emima Pratiwi 

Siburian, Niken Nurwati, 2025) analisis kelayakan usaha ternak 

kambing dapat dilakukan dengan menggunakan tingkat bunga sebesar 

15% sebagai dasar perhitungan investasi. Perhitungan Internal Rate of 

Return (IRR) dilakukan menggunakan metode interpolasi dengan 

membandingkan nilai NPV pada tingkat diskonto yang menghasilkan 

NPV positif dan tingkat diskonto yang menghasilkan NPV negatif. Pada 

perhitungan Internall Ralte of Retulrn (IRR) disyaratkan dengan waktu 

pengembalian 5 tahun. 
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Tabel 4. 3 

Perhitungan Internal Rate of Return (IRR) 

THN 
Arus Kas 

Bersih 

 

DF 

(15%) 

PV 
DF  

(28%) 
PV Akumulasi 

1 373.200.000 0,8696 324.534.720 0,7813 291.581.160 291.581.160 

2 376.932.000 0,7561 284.998.285 0,6104 230.079.293 521.660.453 

3 394.663.560 0,6575 259.491.291 0,4769 188.215.052 709.875.505 

4 413.270.548 0,5718 236.308.099 0,3726 153.984.606 863.860.111 

5 432.796.623 0,4972 215.186.481 0,2911 125.987.097 989.847.208 

Total Nilai Sekarang (PV) 1.320.518.876 - 989.847.208 - 

Investasi Awal (OI) 1.000.000.000 - 1.000.000.000 - 

Nilai Sekarang Bersih (NPV) 320.518.876 - (-10.152.792) - 

Hasil PV:  

▪ 15 % = 1.320.518.876 

▪ 28 % = 989.847.208 

Perhitungan interpolasi (Berbasis 15 %): 

 

Perhitungan interpolasi (Berbasis 28%): 

 

 

 

▪ Basis 15% 

IRR = 15% + (Rp. 320.518.876 / Rp. 330.671.668) × 13% 

IRR = 15% + 0,9693 × 13% 

IRR = 15% + 12,60% 

IRR = 27,60% 

▪ Basis 28% 

IRR = 28% + (Rp. (-10.152.792) / Rp. 330.671.668) × 13% 

IRR = 28% + (-0,307) × 13% 

IRR = 28% + (-0,40%) 

IRR = 27,60% 

Selisih bunga Selisih PV Selisih PV dengan OI 

15% 1.320.518.876 320.518.876 

28% 989.847.208 -10.152.792 

13% 330.671.668 330.671.668 

Selisih bunga Selisih PV Selisih PV dengan OI 

15% 1.320.518.876 320.518.876 

28% 989.847.208 -10.152.792 

13% 330.671.668 330.671.668 
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Berdasarkan hasil perhitungan antara tingkat diskonto 15% yang 

mengasilkan NPV positif dan tingkat diskonto 28% yang menghasilkan NPV 

negative, diperoleh nilai Internal Rate of Return (IRR) sebesar 27,60%. Nilai 

tersebut lebih besar dibandingkan dengan tingkat diskonto yang digunakan 

yaitu 15%, dan memenuhi syarat dibawah 5 tahun sehingga dapat disimpulkan 

bahwa usaha peternakan layak untuk dijalankan.  

3. Payback Period (PP) 

Metode Palybalck Period (PP) digulnalkaln ulntulk mengetalhuli 

jalngkal walktul yalng diperlulkaln dallalm mengemballikaln investalsi alsall 

melalluli alruls kals yalng diperoleh dalri kegialtaln ulsalhal. Menurut (Ghifari 

et al., n.d.) Payback Period (PP) digunakan untuk mengetahui berapa 

lama waktu yang diperlukan untuk mengembalikan investasi awal pada 

usaha ternak kambing. Dalam penelitian ini, umur proyek ditetapkan 

selama 5 tahun. Usaha dinyatakan layak apabila nilai PP lebih kecil dari 

5 tahun, karena modal dapat kembali sebelum umur proyek berakhir. 

Paldal perhitulngaln Palybalck Period (PP) ini investalsi alwall yalitul senilali 

Rp. 1.000.000.000. ALkulmullalsi alruls kaln yalitul: 

Tabel 4. 4 

Perhitungan Payback Period (PP) 

THN Arus Kas (NOI) ALkulmullalsi 

1 373.200.000 Rp.   373.200.000 

2 376.932.000 Rp.   750.132.000 

3 394.663.560 Rp. 1.144.795.560 

4 413.270.548 Rp. 1.558.066.108 

5 432.796.623 Rp. 1.990.862.731 
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  Dari tabel kumulatif diatas dapat disimpulkan bahwa: 

  n = 2 (karena akus kas belum bisa menutup investasi awal) 

  a = Rp. 1.000.000.000 (Investasi awal) 

  b = Rp. 750.132.000 (Jumlah akumulasi pada tahun ke n) 

  c = Rp. 1.144.795.560 (Jumlah akumulasi pada tahun ke n +1) 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa di tahun ke-2, akumulasi 

arus kas yang kembali adalah Rp. 750.132.000, yang berarti investasi 

belum kembali penuh. Namun pada tahun ke-3 investasi diproyeksikan 

sudah tertutup. Artinya, nilai Payback Period (PP) berada di antara 

tahun ke-2 dan ke-3. Perhitungan sisa kekurangan investasi pada akhir 

tahun ke-2 yaitul: 

𝑃𝑃 = 𝑛 + 
𝑎 −  𝑏

𝑐 −  𝑏
 × 1 tahun 

𝑃𝑃 = 2 + 
1.000.000.000 −  750.132.000 

1.144.795.560 −  750.132.000
 × 1 tahun 

𝑃𝑃 = 2 + 
 249.868.000

394.663.560
 × 1 tahun 

𝑃𝑃 = 2 + (0,63 × 1𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛) 

𝑃𝑃 =  2 +  7,5 bulan 

𝑃𝑃 =  2 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 7 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛 5 ℎ𝑎𝑟𝑖 

Berdasarkan hasil perhitungan Payback Period (PP), diketahui 

bahwa investasi awal sebesar Rp 1.000.000.000 dapat kembali dalam 

waktu 2 tahun 7 bulan 5 hari. Hal tersebut menunjukan bahwa usaha 
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peternakan layak untuk dijalankan karena waktu pengembaliannya di 

bawah 5 tahun.  

4. Benefit Cost Raltio (BCR) 

𝐵𝐶𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑉 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑂𝐼
  

𝐵𝐶𝑅 =
1.320.518.876

1.000.000.000
 

𝐵𝐶𝑅 = 1,32 

Pada perhitungan Benefit Cost Ratio (BCR) nilai yang didapat 

sebesar 1,32 sehingga menunjukan nilai lebih besar dari 1 (>1). Dengan 

syarat umur proyek selama 5 tahun, nilai tersebut menunjukkan bahwa 

manfaat yang diperoleh lebih besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan 

selama umur proyek. Hal tersebut menunjukkan bahwa usaha peternakan 

kambing layak untuk dijalankan. 
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C. Pembahasan 

1. ALnallisis fealsibility stuldy berdalsalrkaln nilali Net Present Vallule (NPV) 

paldal ulsalhal Peternalkaln Kalmbing ALkalr Rulmpult Desal Talyemtimulr, 

Kecalmaltaln Kalralngpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp. 

Berdasarkan hasil perhitungan NPV dengan tingkat diskonto 15% dan 

umur proyek 5 tahun, diperoleh total nilai PV sebesar Rp. 

1.320.518.876 dari investasi awal sebesar Rp. 1.000.000.000 sehingga 

di peroleh nilai NPV sebesar Rp. 320.518.876. Hal ini berarti usaha 

menghasilkan keuntungan dan memberikan nilai tambah karena NPV bernilai 

positif (NPV > 0) dan memenuhi syarat dibawah 5 tahun, maka usaha layak 

untuk dijalankan.  

2. ALnallisis fealsibility stuldy berdalsalrkaln nilali Internall Ralte of Retulrn (IRR) 

paldal ulsalhal Peternalkaln Kalmbing ALkalr Rulmpult Desal Talyemtimulr, 

Kecalmaltaln Kalralngpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp. 

Berdasarkan hasil perhitungan IRR dengan umur proyek selama 5 tahun, 

pada tingkat diskonto 15% diperoleh NPV positif sebesar 

Rp.320.518.876, sedangkan pada tingkat diskonto 28% diperoleh NPV 

negatif sebesar Rp.10.152.792. Hasil interpolasi dari kedua tingkat 

diskonto tersebut menghasilkan IRR sebesar 27,60%. Nilai IRR sebesar 

27,60% lebih besar dari tingkat diskonto 15%, sehingga menunjukkan 

bahwa usaha peternakan kambing mampu memberikan tingkat 

pengembalian investasi yang lebih tinggi dari tingkat yang disyaratkan.  
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3. ALnallisis fealsibility stuldy berdalsalrkaln nilali Palybalck Period (PP) paldal 

ulsalhal Peternalkaln Kalmbing ALkalr Rulmpult Desal Talyemtimulr, 

Kecalmaltaln Kalralngpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp. 

Berdasarkan hasil perhitungan Payback Period (PP), investasi awal 

sebesar Rp.1.000.000.000 belum dapat kembali pada tahun kedua 

karena akumulasi arus kas baru mencapai Rp.750.132.000. Investasi 

tersebut diperkirakan telah kembali pada tahun ketiga, ketika akumulasi 

arus kas mencapai Rp.1.144.795.560. Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa waktu yang diperlukan untuk mengembalikan investasi adalah 2 

tahun 7 bulan 5 hari. Nilai tersebut lebih kecil dari umur proyek yang 

ditetapkan selama 5 tahun, sehingga modal dapat kembali sebelum 

proyek berakhir. Dengan demikian, usaha peternakan kambing 

dinyatakan layak secara finansial berdasarkan kriteria Payback Period 

(PP). 

4. ALnallisis fealsibility stuldy berdalsalrkaln nilali Benefit Cost Raltio (BCR) 

paldal ulsalhal Peternalkaln Kalmbing ALkalr Rulmpult Desal Talyemtimulr, 

Kecalmaltaln Kalralngpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp. 

Berdalsalrkaln halsil perhitulngaln Benefit Cost Raltio (BCR) paldal ulsalhal 

Peternalkaln Kalmbing ALkalr Rulmpult Desal Talyemtimulr, Kecalmaltaln 

Kalralngpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp, diperoleh nilali BCR lebih besalr dalri 

1 yaitu 1,32. Nilai tersebut lebih besar dari 1, yang menunjukkan bahwa 

manfaat atau penerimaan yang diperoleh lebih besar dibandingkan 

dengan biaya yang dikeluarkan selama umur proyek 5 tahun. Dengan 
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demikian, setiap Rp.1 biaya yang dikeluarkan mampu memberikan 

manfaat sebesar Rp1,32. Berdasarkan kriteria BCR, karena nilai BCR > 

1, maka usaha peternakan kambing dinyatakan layak secara finansial 

untuk dijalankan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn mengenali alnallisis fealsibility stuldy paldal 

ulsalhal Peternalkaln Kalmbing ALkalr Rulmpult Desal Talyemtimulr, Kecalmaltaln 

Kalralngpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp malkal dalpalt disimpullkaln sebalgali 

berikult: 

1. Berdasarkan hasil analisis feasibility study menggunakan metode Net 

Present Value (NPV) pada usaha Peternakan Kambing Akar Rumput 

Desa Tayemtimur, Kecamatan Karangpucung, Kabupaten Cilacap, 

diperoleh nilai NPV sebesar Rp.320.518.876 dengan tingkat diskonto 

15% dan umur proyek 5 tahun. Nilai NPV yang positif (NPV > 0) 

menunjukkan bahwa usaha mampu memberikan keuntungan dan nilai 

tambah setelah memperhitungkan investasi awal. Dengan demikian, 

usaha Peternakan Kambing Akar Rumput dinyatakan layak untuk 

dijalankan secara finansial selama umur proyek 5 tahun. 

2. Berdasarkan hasil analisis Internal Rate of Return (IRR) pada usaha 

Peternakan Kambing Akar Rumput, diperoleh nilai IRR sebesar 

27,60% dengan umur proyek selama 5 tahun. Nilai tersebut lebih besar 

dibandingkan tingkat diskonto yang digunakan, yaitu 15%, sehingga 

menunjukkan bahwa tingkat pengembalian investasi usaha lebih tinggi 

dari tingkat yang disyaratkan. Dengan demikian, usaha Peternakan 
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Kambing Akar Rumput dinyatakan layak secara finansial untuk 

dijalankan selama umur proyek 5 tahun. 

3. Berdasarkan hasil analisis Payback Period (PP), investasi awal sebesar 

Rp.1.000.000.000 dapat kembali dalam waktu 2 tahun 7 bulan 5 hari. 

Waktu pengembalian tersebut lebih cepat dibandingkan umur proyek 

selama 5 tahun, sehingga usaha Peternakan Kambing Akar Rumput 

dinyatakan layak secara finansial berdasarkan kriteria Payback Period 

(PP). 

4. Berdasarkan hasil analisis Benefit Cost Ratio (BCR), diperoleh nilai 

BCR sebesar 1,32 dengan umur proyek selama 5 tahun. Nilai tersebut 

lebih besar dari 1, menunjukkan bahwa manfaat yang diperoleh lebih 

besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan. Dengan demikian, usaha 

Peternakan Kambing Akar Rumput dinyatakan layak secara finansial 

untuk dijalankan berdasarkan kriteria BCR. 

5. Secalral keselulrulhaln, halsil alnallisis finalnsiall menggulnalkaln metode Net 

Present Vallule (NPV), Internall Ralte of Retulrn (IRR), Palybalck Period 

(PP), daln Benefit Cost Raltio (BCR) menulnjulkaln balhwal ulsalhal 

Peternalkaln Kalmbing ALkalr Rulmpult Desal Talyemtimulr, Kecalmaltaln 

Kalralngpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp lalyalk ulntulk dijallalnkaln sertal 

memiliki prospek yalng balik ulntulk dikembalngkaln di malsal mendaltalng. 

B. Saran 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkulkaln paldal ulsalhal 

Peternalkaln Kalmbing ALkalr Rulmpult Desal Talyemtimulr, Kecalmaltaln 
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Kalralngpulculng, Kalbulpalten Cilalcalp, malkal salraln yalng dalpalt diberikaln aldallalh 

sebalgali berikult: 

1. Balgi Peternalkaln Kalmbing ALkalr Rulmpult 

Peternalkaln Kalmbing ALkalr Rulmpult telalh menulnjulkaln pengelolalaln 

ulsalhal yalng salngalt balik daln memiliki prospek ulsalhal yalng menjalnjikaln. 

Hall tersebult terlihalt dalri halsil alnallisis finalnsiall yalng menulnjulkaln 

balhwal ulsalhal peternalkaln lalyalk ulntulk dijallalnkaln daln malmpul 

memberikaln keulntulngaln yalng positif. Oleh kalrenal itul, pengelolalaln 

ulsalhal yalng telalh berjallaln dengaln salngalt balik dihalralpkaln dalpalt teruls 

dipertalhalnkaln daln ditingkaltkaln secalral berkelalnjultaln. Selalin itul, 

peternalkaln dihalralpkaln dalpalt teruls melalkulkaln pengembalngaln ulsalhal 

balik dallalm peningkaltaln kulallitals pemelihalralaln ternalk, pengelolalaln 

palkaln algalr kegialtaln operalsionall semalkin optimall.  

Selain menjaga standar pemeliharaan, Koperasi Peternakan 

Akar Rumput disarankan untuk lebih mengoptimalkan struktur biaya 

produksi dengan memanfaatkan statusnya sebagai Koperasi. Koperasi 

dapat melakukan pembelian bahan baku operasional secara kolektif 

(seperti pembelian pakan dan obat-obatan dalam partai besar/grosir), 

yang secara signifikan dapat menekan biaya variabel anggota. Dari sisi 

pendapatan, Koperasi disarankan untuk menginisiasi inovasi 

pengolahan pasca-panen guna menciptakan nilai tambah, misalnya 

mengolah susu kambing perah menjadi produk turunan bernilai tinggi 

seperti yogurt atau keju. Selain itu, dengan memperkuat rantai pasok 
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pemasaran secara terpusat melalui Koperasi, peternak akan memiliki 

posisi tawar yang lebih tangguh di pasar, yang pada akhirnya akan 

semakin mempercepat payback period dan melipatgandakan 

keuntungan kelompok. 

2. Balgi Peneliti Selalnjultnyal 

Peneliti selalnjultnyal dihalralpkaln dalpalt mengembalngkaln penelitialn ini 

dengaln melalkulkaln kaljialn yalng lebih lulals daln mendallalm terkalit alnallisis 

fealsibility stuldy peternalkaln kalmbing, sehinggal halsil penelitialn yalng 

diperoleh dalpalt memberikaln galmbalraln yalng lebih komprehensif 

mengenali kondisi ulsalhal peternalkaln. Penelitialn ini malsih berfokuls paldal 

alspek finalnsiall menggulnalkaln metode Net Present Vallule (NPV), 

Internall Ralte of Retulrn (IRR), Palybalck Period (PP), daln Benefit Cost 

Raltio (BCR), sehinggal penelitialn berikultnyal dalpalt menalmbalhkaln 

alnallisis lalin seperti alnallisis sensitivitals, alnallisis risiko ulsalhal malulpuln 

alnallisis staltegi pemalsalraln ulntulk mengetalhuli ketalhalnaln daln 

keberlalnjultaln ulsalhal dallalm menghaldalpi perulbalhaln kondisi ekonomi 

malulpuln palsalr. Selalin itul, peneliti selalnjultnyal julgal dihalralpkaln dalpalt 

menggulnalkaln periode penelitialn yalng lebih palnjalng daln daltal yalng 

lebih rinci algalr halsil alnallisis yalng di peroleh menjaldi lebih alkulralt daln 

malmpul menggalmbalrkaln perkembalngaln ulsalhal peternalkaln dallalm 

jalngkal palnjalng.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Jumlah Anggota Koperasi Peternakan Akar Rumput  

No Nama Anggota Alamat Anggota 

1. Pulthult Dwi Pralsetyo 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

2. 
Yullialnto Dwi 

Sulpalnji 

Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

3. Sulsalnto 
Desal Gulnulngtelul, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

4. Sallimaln 
Desal Kalralnggintulng, Kec. 

Galndrulngmalngul, Kalb. Cilalcalp 

5. ALris Buldiyono 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

6. Salmsi 
Desal Cinalngsi, Kec. Galndrulngmalngul, 

Kalb. Cilalcalp 

7. Nulrohalni, S.Pd 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

8. Serlinal ALgulstin 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

9. Dede Malryaldi 
Desal ULjulngbalralng, Kec. Maljenalng, 

Kalb. Cilalcalp 

10. Dalryalnto 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

11. Dalrsono 
Desal Cinalngsi, Kec. Galndrulngmalngul, 

Kalb. Cilalcalp 

12. Walhyuldin 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

13. Dedi Halryalnto 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

14. ALpriyalnto 
Desal Gulnulngtelul, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

15. Haldi Sulpriyaltnal 
Desal Talmbalksalri, Kec. Walnalrejal, Kalb. 

Cilalcalp 

16. ALnthonyulsc Ruldhito 
Desal Negalraljalti, Kec. Cimalnggul, Kalb. 

Cilalcalp 

17. Walsiyalnto 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

18. Sitalm 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

19. Triyono 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

20. Salyoto 
Desal Gulnulngtelul, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 
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No Nama Anggota Alamat Anggota 

21. Salyulti 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

22. Salrifuldin 
Desal Kalmullyaln, Kec. Balntalrsalri, Kalb. 

Cilalcalp 

23. Sulyaltno 
Desal Kalralngpulculng, Kec. 

Kalralngpulculng, Kalb. Cilalcalp 

24. Pulrbalyalnal 
Desal Kalralngpulculng, Kec. 

Kalralngpulculng, Kalb. Cilalcalp 

25. Falulzaln 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

26. Balhtialr Nulrmigulnal 
Desal Cilalngkalp, Kec. Gulmelalr, Kalb. 

Balnyulmals 

27. Sigit 
Desal Gulnulngtelul, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

28. Komsiyalh 
Desal Gulnulngtelul, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

29. ALrmaln 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

30. Kalmso 
Desal Gulnulngtelul, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

31. ALris Sulsono 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

32. ALndri Septiono 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

33. Sulhendri 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

34. Doni Indral Permalnal 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

35. Setialwaln 
Desal Cilalngkalp, Kec. Gulmelalr, Kalb. 

Balnyulmals 

36. Kalrso 
Desal Gulnulngtelul, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

37. Solehuldin 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

38. Walrsito 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

39. Sulpyaln 
Desal Gulnulngtelul, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

40. Kalstim 
Desal Gulnulngtelul, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

41. ULtulh Sulrono 
Desal Gulnulngtelul, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

42. Suldi Widodo 
Desal Cilalngkalp, Kec. Gulmelalr, Kalb. 

Balnyulmals 
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43. Mulgiyalnto 
Desal Gulnulngtelul, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

44. Gito 
Desal Galndrulngmalngul, 

Kec.Kalralngpulculng, Kalb. Cilalcalp 

45. Kulntoro 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

46. Dalrwoto 
Desal Cilalngkalp, Kec. Gulmelalr, Kalb. 

Balnyulmals 

47. Haldi/ Ralkiwaln 
Desal Cilalngkalp, Kec. Gulmelalr, Kalb. 

Cilalcalp 

48. Ridwaln 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

49. Dalryoto 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

50. Walrno 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

51. Siswoyo 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

52. ALdmono 
Desal Gulnulngtelul, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

53. Ruldiyono 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

54. ALndi Sulseno Salnul 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

55. ALguls Nalsito 
Desal Tulnjulng, Kec. Jaltilalwalng, Kalb. 

Balnyulmals 

56. ALhmald Salulbirin 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

57. Nulr Wijaltmoko 
Desal Balntalrmalngul, Kec. Cimalnggul, 

Kalb. Cilalcalp 

58. Suldi Halrtono 
Desal Dermalji, Kec. Lulmbir, Kalb. 

Balnyulmals 

59. Kulduls 
Desal Pulrwojalti, Kec. Pulrwojalti, Kalb. 

Balnyulmals 

60. Tosal ALrif M.  
Desal Salnggremaln, Kec. Ralwallo, Kalb. 

Cilalcalp 

61. Dalnialr Calhyal 
Desal ALdisalral, Kec. Jaltilalwalng, Kalb. 

Balnyulmals 

62. Dalryoto 
Desal Cihonje, Kec. Gulmelalr, Kalb. 

Balnyulmals 

63. ALris Puljialtmoko 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

64. Oktialnal Walhyul S. 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 
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65. Palryono 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

66. Mulhalmmald Kiswaln 
Desal Penyalralng, Kec. Sidalrejal, Kalb. 

Cilalcalp 

67. Balmbalng Sulbroto 
Desal Penyalralng, Kec. Sidalrejal, Kalb. 

Cilalcalp 

68. Ralmini 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

69. Kismo 
Desal Gulmelalr, Kec. Gulmelalr, Kalb. 

Balnyulmals 

70. Dodit 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

71. ALrimin 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

72. Bedull/Talshaldi 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

73. Nalrso 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

74. Egi G. Salndi 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

75. Walgimaln 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

76. Ralsikuln 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

77. Dirno 
Desal Kalralngpulculng, Kec. 

Kalralngpulculng, Kalb. Cilalcalp 

78. Rismo 
Desal Dermalji, Kec. Lulmbir, Kalb. 

Balnyulmals 

79. ALgro Lestalri 
Desal Dermalji, Kec. Lulmbir, Kalb. 

Balnyulmals 

80. Kopalr 
Desal Dermalji, Kec. Lulmbir, Kalb. 

Balnyulmals 

81. Dalryoto 
Desal Dermalji, Kec. Lulmbir, Kalb. 

Balnyulmals 

82. Mohalmmald Zalbidi 
Desal Halrjosalri, Kec. ALdiwernal, Kalb. 

Tegall 

83. Raltim Raltmialrjo 
Desal Halrjosalri, Kec. ALdiwernal, Kalb. 

Tegall 

84. ALgal Trialnto 
Desal Halrjosalri, Kec. ALdiwernal, Kalb. 

Tegall 

85. 
Windul Begyo 

Primalgulnalwaln 

Desal Halrjosalri, Kec. ALdiwernal, Kalb. 

Tegall 

86. Edi Palrwoto 
Desal Halrjosalri, Kec. ALdiwernal, Kalb. 

Tegall 
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87. Sulkinalnto 
Desal Halrjosalri, Kec. ALdiwernal, Kalb. 

Tegall 

88. Salmsiyalh Nulgroho 
Desal Sulkalhulrip, Kec. Lalngensalri, Kotal 

Balnjalr 

89. Rulnento 
Desal Cidaldalp, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

90. Falulzi Salntoro 
Desal Singosalri, Kec. Kalralnglewalals, 

Kalb. Balnyulmals 

91. Sidiq Nulrrohmaln 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

92. 
ALhmald ALli Mulnjoko 

Talrmaln 

Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

93. Mulnalsir 
Desal Cinalngsi, Kec. Galndrulngmalngul, 

Kalb. Cilalcalp 

94. Calrto 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

95. 
Ir. Dede ALhmald 

Hidalyalt 

ALrcalmalnik, Talsikmallalyal 

96. Sulwaltmo 
Desal Cinalngsi, Kec. Galndrulngmalngul, 

Kalb. Cilalcalp 

97. Mulstalngid 
Desal Lalyalngsalri, Kec. 

Galndrulngmalngul, Kalb. Cilalcalp 

98. Ridwaln 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

99. Dalrsono Baldilalh 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

100. Ralsmalnto Kalmo 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

101. Ralso Ruldi ALtmojo 
Desal Gulnulngtelul, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

102. Sulkendalr 
Desal Cidaldalp, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

103. Dalrkimalnto 
Desal Penyalralng, Kec. Sidalrejal, Kalb. 

Cilalcalp 

104. Ngisomuldin 
Desal Cinalngsi, Kec. Galndrulngmalngul, 

Kalb. Cilalcalp 

105. Nisalr Balalsir 
Desal Sulmingkir, Kec. Jerulklegi, Kalb. 

Cilalcalp 

106. ALprilial R.AL 
Desal Sulmingkir, Kec. Jerulklegi, Kalb. 

Cilalcalp 

107. Sulmalryalnto 
Desal Sulmingkir, Kec. Jerulklegi, Kalb. 

Cilalcalp 

108. Bindaln Dalnul K. 
Desal Sulmingkir, Kec. Jerulklegi, Kalb. 

Cilalcalp 
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109. Nulraldialnto Gulnulng Sindulr, Wonosobo 

110. Romelaln 
Desal Penyalralng, Kec. Sidalrejal, Kalb. 

Cilalcalp 

111. Falozi Laltif. S.Hi 
Desal Kalralngpulculng, Kec. 

Kalralngpulculng, Kalb. Cilalcalp 

112. Solihuln 
Desal Palngalwalren, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

113. 
Dwi Halryalnto Krisnal 

Salri 

Desal Kalliploso, Kec. Clulring, Kalb. 

Balnyulwalngi 

114. Sulgihalrto 
Kelulralhaln Berkoh, Kec. Pulrwokerto, 

Kalb. Balnyulmals 

115. ALndri Faljalr Perdalnal 
Desal Mullyaldaldi, Kec. Cipalri, Kalb. 

Cilalcalp 

116. Puljiono 
Desal Kalmullyaln, Kec. Balntalrsalri, Kalb. 

Cilalcalp 

117. Duldulng Mullyalnal 
Desal Kallijalyal, Kec. Balnjalralnyalr, Kalb. 

Cialmis 

118. Balyul Triyalnto 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

119. Eli Salfruldin 
Desal Cidaldalp, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

120. Sultrisno 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

121. Salleh Herialwaln 
Desal Kallekesulr, Kec. Kedulngbalnteng, 

Kalb. Balnyulmals 

122. ALhmald Faljalr 
Desal Kertaljalyal, Kec. Galndrulngmalngul, 

Kalb. Cilalcalp 

123. Sulwalrti 
Desal Cihonje, Kec. Gulmelalr, Kalb. 

Balnyulmals 

124. Fitriyaln pw/ Dalryoto 
Desal Cihonje, Kec. Gulmelalr, Kalb. 

Balnyulmals 

125. ALhmaldi 
Desal Cihonje, Kec. Gulmelalr, Kalb. 

Balnyulmals 

126. Dwi Pralsetyo 
Desal Talyemtimulr, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

127. Prengki Tri Widodo 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

128. Drs. ALlpalnsulri 
Kel. Bojongkullulr, Kec. Gulnulng Pultri, 

Bogor 

129. Eko Sultalnto, ST Palsirsalri, Cikalralng Selaltaln 

130. ALmbri Salipull Desal Baltulrejo, Kec. Ngalnteng, Mallalng 

131. Gallih ALpriyaldi Slalwi Kullon, Tegall 

132. Fiestal Ralmaldalnti Grogol Limo, Kotal Depok 
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133. Sulyitno 
Desal Kalmullyaln, Kec. 

Galndrulngmalngul, Kalb. Cilalcalp 

134. Saltimaln 
Desal Palngalwalren, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

135. Salrmaln 
Desal Gulnulngtelul, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

136. Talrsimaln Balnyulmals 

137. 
Mohalmmald Renggal 

Herdalnto 

Palnggulnghalrjo, Sewon, Balntull 

138. 
Hendi Joko ALri 

Bowo 

Pralnggen-Plulnon Sulrulh, Kalb. 

Semalralng 

139. Calndrral Dirgalntalral Sulkohalrjo, Ngalngklik, Slemaln 

140. Dedy Priyaldi Sertaljalyal, Cikalralng, Bekalsi 

141. Indral Tri Sultisnal 
Desal Palsirpalnjalng, Kec. Sallem, Kalb. 

Brebes 

142. ALhmald Salbuldi Kec. ALyalh, Kalb. Kebulmen 

143. ALshalri 
Desal Balntalrsalri, Kec. Balntalrsalri, Kalb. 

Cilalcalp 

144. Kulstalm Kulswalnto 
Desal Kertaljalyal, Kec. Galndrulngmalngul, 

Kalb. Cilalcalp 

145. Waltijo 
Desal Kalmullyaln, Kec. Balntalrsalri, Kalb. 

Cilalcalp 

146. Sodik 
Kel. Cilopaldalng, Kec. Maljenalng, Kalb. 

Cilalcalp 

147. Walhyul Jalnulalr Sigit 
Desal Gndrulngmalnis Wetaln, Kec. 

Galndrulngmalngul, Kalb. Cilalcalp 

148. Ridho Siswalnto 
Desal Cinalngsi, Kec. Galndrulngmalngul, 

Kalb. Cilalcalp 

149. Nulr ALprilial 
Kel. Gending, Kec. Kebomals, Kalb. 

Gresik 

150. Sulkino 
Desal Lalyalnsalri, Kec. Galndrulngmalngul, 

Kalb. Cilalcalp 

151. ALhmald Sodikin 
Desal Cinalngsi, Kec. Galndrulngmalngul, 

Kalb. Cilalcalp 

152. 
Wisnul ALkbalr 

Salbilillalh 

Desal Kalralnggintulng, Kec. 

Galndrulngmalngul, Kalb. Cilalcalp 

153. Walrso 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

154. Siswalnto 
Desal Bengbullalng, Kec. Kalralngpulculng, 

Kalb. Cilalcalp 

155. Kodri 
Desal Rejodaldi, Kec. Cimalnggul, Kalb. 

Cilalcalp 

156. ALrif Ralhmaln Halkim 
Desal Dalyehwalngi, Kec. Lemalhsulggih, 

Kalb. Maljallengkal 
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157. Salhrull Hidalyalt 
Desal Gerdul, Kec. Pecalngaln, Kalb. 

Jepalral 

158. 
Ralhmalt Puldji 

Julwono 

Desal Gerdul, Kec. Pecalngaln, Kalb. 

Jepalral 

159. Linggal ALdi Praltalmal 
Kel. Pejalten, Kec. Sidalmullih, Kalb. 

Palngalndalraln 

160. ALde Dalrmalwaln 
Kel. Pejalten, Kec. Sidalmullih, Kalb. 

Palngalndalraln 

161. Permaln 
Kel. Kaldul, Kec. Culrulg, Kalb. 

Talnggeralng 

162. Firmaln Nulgroho 
Desal Cinalngsi, Kec. Galndrulngmalngul, 

Kalb. Cilalcalp 

163. Mullkalm 
Desal Kertaljalyal, Kec. Galndrulngmalngul, 

Kalb. Cilalcalp 

164. Fulald Halsaln 
Desal Galndrulngmalngul, Kec. 

Galndrulngmalngul, Kalb. Cilalcalp 
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Nalbillaltulssifalh aldallalh nalmal penullis paldal skripsi ini. 

Lalhir di Cilalcalp, 01 Desember 2003. Penullis merulpalkaln 

alnalk pertalmal dalri tigal bersaluldalral dalri palsalngaln Balpalk 

Mal’mulr Falulzi daln Ibul Siti Jalnnaltuln. Penullis bertempalt 

tinggall di Desal Cipalri RT 009 RW 004 Kecalmaltaln Cipalri 

Kalbulpalten Cilalcalp.  

Riwalyalt Pendidikaln penullis dimullali di MI Sallalfiyalh Cipalri paldal talhuln 2009 – 

2015. Selalnjultnyal penullis melalnjultkaln Pendidikaln di MTs Miftalhull Huldal Ralwallo 

paldal talhuln 2015 – 2018, kemuldialn melalnjultkaln Pendidikaln di MAL Talkhossuls 

Miftalhull Huldal Ralwallo paldal talhuln 2018 – 2021. Paldal talhuln 2022, penullis 

melalnjultkaln pendidikalnnyal kemballi ke jenjalng pergulrulaln tinggi di ULniversitals 

Nalhdlaltull ULlalmal ALl Ghalzalli Cilalcalp dengaln mengalmbil Progralm Stuldi Ekonomi 

Pembalngulnaln. Selalmal menempulh Pendidikaln di pergulrulaln tinggi, penullis alktif 

dallalm beberalpal orgalnisalsi kemalhalsiswalaln, dialntalralnyal Himpulnaln Malhalsiswal 

Progralm Stuldi (HMPS) Ekonomi Pembalngulnaln sertal PK IPNUL IPPNUL ULNULGHAL.  


